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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh karakteristik 
profesionalisme auditor diantaranya adalah ethical orientation, independence, dan 
self efficacy terhadap audit judgement. Selain itu, juga untuk mengetahui 
pengaruh spiritual quotient dalam memoderasi hubungan antara variabel 
independen dengan audit judgement. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan purposive sampling 
dalam teknik pengambilan sampelnya dengan total sampel sebanyak 36 
responden.  
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dengan 
membagikan kuesioner untuk para responden di Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan uji interaksi 
atau Moderated Analysis Regression (MRA). Analisis linear berganda untuk 
hipotesis karakteristik profesionalisme auditor dan analisis regresi linear berganda 
dengan uji interaksi untuk karakteristik profesionalisme auditor yang dimoderasi 
oleh spiritual quotient. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ethical orientation idealisme, 
independence, dan self efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Sedangkan ethical orientation relativisme tidak berpengaruh terhadap audit 
judgement. Hasil penelitian terkait variabel moderasi menunjukkan bahwa 
spiritual quotient mampu memoderasi hubungan antara ethical orientation 
relativisme dan self efficacy terhadap audit judgement. Akan tetapi, tidak mampu 
memoderasi hubungan antara ethical orientation idealisme dan independence 
terhadap audit judgement. 
 
Kata kunci: Ethical orientation idealisme, ethical orientation relativisme, 






A. Latar Belakang 
Pengawasan fungsional di pemerintahan diperlukan untuk menjamin 
terlaksananya kegiatan pemerintahan yang baik. Menurut Hafid (2016) bahwa 
pengawasan bertujuan membantu agar sasaran yang ditetapkan organisasi dapat 
tercapai, dan secara dini menghindari terjadinya penyimpangan pelaksanaan, 
penyalahgunaan wewenang, pemborosan dan kebocoran. Adanya pengawasan 
yang baik diharapkan dapat menjamin kegiatan yang sudah direncanakan dapat 
berjalan dengan efektif dan efesien. Melalui pengawasan maka dapat diketahui 
bahwa suatu instansi telah melaksanakan kegiatan sesuai dengan kegiatan yang 
ditetapkan sehingga hal ini dapat tergambarkan dalam informasi laporan 
keuangan.  
Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 
yang berupa asersi (representasi) baik secara eksplisit ataupun implisit. Laporan 
keuangan adalah ringkasan atas proses pencatatan dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi selama periode berjalan (Futri dan Juliarsa, 2014). 
Pengguna laporan keuangan mengharapkan adanya laporan keuangan yang 
relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami sehingga dapat 
menyajikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. Tujuan umum 
pelaporan keuangan dalam tujuan paragraf 23 Kerangka Konseptual Akuntansi 





seharusnya menyajikan informasi yang bermanfaat bagi para pengguna dalam 
menilai akuntabilitas dan membuat keputusan baik keputusan ekonomi, sosial 
maupun politik.  
Menurut FASB, ada dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam 
laporan keuangan yakni relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). 
Kedua karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para pemakai 
informasi membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk 
memberi jaminan bahwa laporan keuangan tersebut memang relevan dan dapat 
diandalkan serta dapat meningkatkan kepercayaan semua pihak yang 
berkepentingan dengan perusahaan tersebut (Singgih dan Bawono, 2010). Auditor 
memiliki tugas utama yakni melakukan tugas audit dan memberikan opininya 
yang didasarkan pada pendidikan, pengalaman, sikap profesionalisme serta harus 
berpedoman pada peraturan yang ada. Keahlian merupakan salah satu faktor 
utama yang harus dimiliki seorang auditor karena dengan keahlian yang dimiliki 
oleh auditor memungkinkan tugas-tugas pemeriksaan yang dijalankan dapat 
diselesaikan secara baik dengan hasil yang maksimal. 
Audit atau pemeriksaan dalam arti luas bermakna evaluasi terhadap suatu 
organisasi, sistem, proses, atau produk. Audit dilaksanakan oleh pihak yang 
kompeten, objektif, dan tidak memihak, yang disebut auditor. Tujuannya adalah 
untuk melakukan verifikasi bahwa subjek dari audit telah diselesaikan atau 
berjalan sesuai dengan standar, regulasi, dan praktik yang telah disetujui dan 
diterima. Menurut Arens dan Loebbecke (2003), auditing adalah suatu proses 





diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang yang kompeten 
dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 
dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditor harus punya prinsip tidak 
akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari 
luar diri auditor dalam mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam 
pemeriksaan (Praditaningrum, 2012). 
Auditor berhubungan dengan kinerja sumber daya manusia, apabila 
kinerjanya bagus maka auditor tersebut dapat dikatakan berkompeten dalam 
memeriksa laporan keuangan. Salah satu bagian penting dari tugas auditor adalah 
membuat audit judgment. Audit judgement atau keputusan yang diambil harus 
didasarkan pada kualitas informasi yang relevan dan dapat dipercaya yang akan 
berdampak pada kualitas dari proses audit. Hogarth (1991) mengartikan audit 
judgment sebagai proses kognitif yang merupakan perilaku pemilihan keputusan. 
Dikumpulnya bukti-bukti pada waktu yang berbeda kemudian 
mengintegrasikannya informasi dari bukti-bukti tersebut merupakan audit 
judgment yang dibuat oleh auditor (Nadiroh, 2010). Cara pandang seorang auditor 
saat menanggapi informasi-informasi yang berhubungan dengan tanggungjawab 
resiko audit yang akan dia hadapi dan mampu mempengaruhi opini audit yang 
akan dibuat pada laporan keuangan entitas merupakan judgment yang dibuat oleh 
auditor (Pranoto, 2013). 
Adapun beberapa kasus yang terkait dengan kegagalan audit serta 
kecurangan (fraud) yang pernah terjadi sehubungan dengan audit judgement oleh 





1. Pada April tahun 2017 lalu, lembaga Anti Corruption Committe (ACC) 
Sulawesi menyoroti kinerja Inspektorat Makassar. Peneliti ACC Sulawesi 
Wiwin Suwandi mengatakan kinerja Inspektorat Makassar perlu di 
evaluasi. Pasalnya dalam kurung waktu dua tahun sejumlah kasus dugaan 
korupsi berlangsung di pemerintahan Makassar. Salah satu kasus atas 
keteledoran Inspektorat, yakni pengusutan kasus sewa lahan negara di 
Buloa, Kecamatan Tallo, kota Makassar. Asisten 1 Pemerintah Kota 
Makassar M. Sabri yang ditetapkan sebagai salah satu tersangka. Jika 
Inspektorat melakukan pengawasan dan memperketat sistem administrasi, 
pemerintah kota Makassar akan bersih dari kasus korupsi (Saldy, 2017). 
 
2. Berdasarkan Laporan Ikhtisar BPK (2014) atas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah kabupaten Jeneponto tahun 2013 ada 21 kasus 
kelemahan sistem pengendalian intern, yaitu 9 kasus kelemahan sistem 
pengendalian pelaksanaan anggaran pendapatan dan belanja, 8 kasus 
kelemahan sistem pengendalian akuntansi dan pelaporan,  dan 4 kasus 
kelemahan struktur pengendalian intern. Sementara ada 16 kasus 
ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku 
dengan nilai Rp. 6,717,96, yaitu dengan 7 kasus kerugian daerah senilai 
Rp. 5,102,65 dan 4 kasus kekurangan penerimaan dengan nilai Rp. 
1,615,31 dan 5 kasus administrasi dengan tidak ada nilai (IHPS, 2014). 
BPK menyatakan Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer) atas laporan 





Beberapa kasus kegagalan audit yang telah dipaparkan diatas 
ditimbulkannya krisis kepercayaan masyarakat pada akuntan yang tidak mampu 
mengaudit laporan keuangan. Dikarenakan cukup banyak laporan keuangan yang 
mendapat opini wajar tanpa pengecualian (WTP), tetapi setelah opini dikeluarkan 
justru terjadi sebaliknya adalah alasan kemunculan krisis ini ( Seni dan Daljono, 
2012). Kurangnya moralitas dan juga spiritual yang dimiliki seorang individu juga 
merupakan salah satu faktor yang banyak menyebabkan kecurangan sehingga 
terjadilah kegagalan audit. Hasil penelitian Wilopo (2006) menunjukkan semakin 
tinggi level penalaran moral individu cenderung membuatnya tidak melakukan 
kecurangan akuntansi. Faktanya banyak orang yang melakukan tindakan 
kecurangan untuk kepentingannya sendiri bahkan seringkali mengorbankan orang 
lain demi mencapai tujuannya. 
Selain karena kecurangan, kasus kegagalan audit juga biasa disebabkan 
oleh kesalahan atau error. Hal yang membedakan di antara keduanya adalah niat 
pelaku pada saat terjadi kesalahan. Jika kecurangan didasarkan pada lemahnya 
moralitas dan tingkat spiritual yang dimiliki, kekeliruan disebabkan oleh faktor 
kurangnya pengetahuan ataupun ketelitian dari pelakunya pada saat melakukan 
pengauditan. Kasus gagal audit dapat berdampak buruk dimasa depan seperti 
halnya terjadinya kasus hukum atau tuntutan hukum, hilangnya kepercayaan 
masyarakat dan kredibilitas sosial, hilangnya profesionalisme serta terancamannya 
reputasi auditor. Dengan melakukan pencegahan terhadap terjadinya kasus gagal 





auditor harus memiliki sikap profesionalisme untuk mencegah terjadinya kasus 
gagal audit.  
Sikap profesionalisme auditor dapat tercermin oleh ketepatan auditor 
dalam membuat judgment atas tugas auditnya (Seni  dan Daljono, 2012). Auditor 
harus bersikap profesionalisme dan menjunjung tinggi kode etik profesi serta 
standar audit yang harus menjadikan pedoman dalam melaksanakan pekerjaannya 
sebagai profesi yang bertanggung jawab atas opini dalam laporan keuangan yang 
diauditnya. Profesional judgment harus dilibatkan dalam tahap pekerjaan audit. 
Karena itulah, sikap profesionalnya nantinya akan membuat auditor dapat 
menghadapi munculnya tekanan dari pihak luar maupun pada dalam dirinya. 
Auditor profesional akan memberikan kualitas audit yang baik yang dapat 
menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Hansen dan Mowen (2009), kualitas 
audit merupakan derajat atau tingkat kesempurnaan atas pencapaian seorang 
auditor. Kualitas audit merupakan cerminan sikap profesionalisme seorang auditor 
dalam melaksanakan tugasnya.  
Adapun beberapa faktor yang kemudian diduga dapat berpengaruh 
terhadap audit judgement yang dikaji di dalam penelitian ini antara lain adalah 
ethical orientation, independence, dan self efficacy dengan menggunakan spiritual 
quotient sebagai variabel moderasi. Forsyth (1980) berpendapat bahwa ethical 
orientation adalah tujuan utama perilaku profesional yang berkaitan erat dengan 
moral dan nilai-nilai yang berlaku dan digerakkan oleh dua karakteristik yaitu 
idealisme dan relativisme. Ethical orientation berhubungan dengan faktor internal 





lingkungan budaya, lingkungan industri, dan lingkungan organisasi ( Shaub et al, 
1993). Higgins dan Kelleher (2005), mengatakan bahwa alternatif pola perilaku 
untuk menyelesaikan dilema etika dan konsekuensi yang diharapkan oleh fungsi 
yang berbeda akan menentukan ethical orientation. Akan  tetapi, ada penentu lain 
ethical orientation yang akan menunjukkan adanya perbedaan individu, antara 
lain standar perilaku individu, standar perilaku dalam keluarga serta standar 
perilaku dalam komunitas (Tsaukis dan Fritzsche, 1989). 
Rahayu dan Suryono (2016) menyatakan independence adalah sikap 
dimana auditor tidak dapat dipengaruhi oleh klien atau pihak lain yang memiliki 
kepentingan. Independensi seorang akuntan publik merupakan suatu hal yang 
mutlak yang berarti tidak mudah dipengaruhi, karena penugasan audit adalah 
untuk kepentingan umum (Nini dan Trisnawati, 2009). Faktor penting bagi 
seorang auditor untuk menghasilkan sebuah judgement adalah independensi. 
Karena pada saat seorang auditor akan megeluarkan judgement maka harus 
mempertimbangkan fakta dan harus bersikap jujur dan objektif secara intelektual 
pada saat memberikan opini audit agar tidak mudah dipengaruhi oleh pihak lain. 
yang tinggi pada auditor maka kinerjanya akan lebih baik dan tepat sehingga 
menghasilkan audit judgment yang akurat, hal ini disebabkan auditor bekerja 
tanpa ada pengaruh dan tekanan dari pihak manapun sehingga informasi yang 
diperoleh sesuai dengan fakta.  
Self efficacy juga digunakan di dalam penelitian ini yang diduga dapat 
berpengaruh terhadap audit judgement oleh seorang auditor. Suprapta dan 





seseorang terhadap kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik. 
Bell dan Kowlozski (2002) self-efficacy merupakan penilaian individu terhadap 
keyakinan diri akan kemampuannya dalam menjalankan tugas sehingga 
memperoleh hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Individu dengan self-
efficacy yang tinggi cenderung berkinerja baik pada berbagai tugas (Bandura, 
1997). Sehingga, dapat dikatakan bahwa seorang auditor yang memiliki self-
efficacy yang tinggi dalam dirinya dapat melakukan pekerjaan dan tanggung 
jawabnya sebagai auditor yang baik.  
Dari berbagai faktor diatas yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk 
mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat berpengaruh terhadap audit 
judgement oleh seorang auditor di Inspektorat. Dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengkaji hubungan antara faktor ethical orientation, sikap yang  independen, dan  
kepercayaan diri auditor terhadap pemberian audit judgement yang dimoderasi 
oleh penguatan kecerdasan spiritual. Dengan menggunakan teori atribusi 
diharapkan dapat banyak membantu untuk menjelaskan keterkaitan antara 
beberapa variabel di atas yang diantaranya merupakan faktor internal yang dapar 
berpengaruh terhadap audit judgement. Sedangkan teori perkembangan moral 
kognitif dapat menjelaskan hubungan antara variabel yang berkaitan dengan etika 
atau moral yang dapat berpengaruh terhadap pemberian audit judgement oleh 
auditor. Adapun judul penelitian adalah “Pengaruh karakteristik 
profesionalisme auditor terhadap audit judgement dengan spiritual quotient 







B. Rumusan Masalah 
Untuk meningkatkan kualitas audit, auditor harus melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan standar dan kode etik yang berlaku, serta dapat bertanggungjawab 
dalam memberikan informasi yang memadai kepada organisasi pemerintah 
tentang kelemahan pengendalian internal, kecurangan dan penyimpangan 
peraturan perundang-undangan. Kualitas audit merupakan hasil pertimbangan-
pertimbangan audit (audit judgement) dari seorang auditor. Dalam membuat 
pertimbangan tersebut, terdapat berbagai macam faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun rumusan masalah di dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah ethical orientation idealisme berpengaruh terhadap audit 
judgement? 
2. Apakah ethical orientation relativisme berpengaruh terhadap audit 
judgement? 
3. Apakah independence berpengaruh terhadap audit judgement? 
4. Apakah self efficacy berpengaruh terhadap audit judgement? 
5. Apakah spiritual quotient memoderasi pengaruh ethical orientation 
idealisme terhadap audit judgement? 
6. Apakah spiritual quotient memoderasi pengaruh ethical orientation 
relativisme terhadap audit judgement? 
7. Apakah spiritual quotient memoderasi pengaruh independence 
terhadap audit judgement? 






C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ada di dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh ethical orientation idealisme terhadap  
audit judgement. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ethical orientation relativisme terhadap  
audit judgement. 
3. Untuk mengetahui pengaruh independency terhadap audit judgement. 
4. Untuk mengetahui pengaruh self efficacy terhadap audit judgement.  
5. Untuk mengetahui pengaruh spiritual quotient idealisme dalam 
memoderasi ethical orientation terhadap audit judgement. 
6. Untuk mengetahui pengaruh spiritual quotient dalam memoderasi 
ethical orientation relativisme terhadap audit judgement. 
7. Untuk mengetahui pengaruh spiritual quotient dalam memoderasi 
independency terhadap audit judgement. 
8. Untuk mengetahui pengaruh spiritual quotient dalam memoderasi self 
efficacy terhadap audit judgement. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori 
atribusi (atribution theory) yang dikemukakan oleh Fritz Heider pada 
tahun 1958 yang menyatakan bahwa teori atribusi merupakan teori yang 
menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan 
mengenai proses bagaimana seorang individu menentukan penyebab dan 





menjelaskan tentang perilaku seseorang apakah perilaku itu disebabkan 
oleh faktor internal misalnya sifat, karakter, dan sikap atau disebabkan 
oleh faktor eksternal yaitu situasi atau keadaan tertentu  yang akan 
memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Sehingga di dalam 
penelitian ini, teori atribusi dapat dihubungkan dengan proses pembuatan 
audit judgment dimana auditor dalam membuat suatu judgment 
dipengaruhi faktor dari dalam diri seperti independensi dan self efficacy. 
2. Manfaat Praktis: Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
kepada auditor Inspektorat agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang 
dapat berpengaruh terhadap audit judgement atau pertimbangan audit 
dalam pemberian opini audit agar nantinya dapat mangasilkan kualitas 
audit yang baik dan dapat dipercaya oleh semua pihak. Dan juga sebagai 
masukan dalam mendukung pelaksanaan pengawasan keuangan daerah 
khususnya peranan Inspektorat dalam rangka mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik (good governance). 
 
E. Defenisi Operasional 
Dalam penelitian ini, defenisi operasinal variabel-variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Variabel Independen 
a. Ethical Orientation Idealisme (X1) 
Idealisme adalah suatu orientasi etika yang mengacu pada sejauh mana 





tidak merugikan orang lain (Syaikhful, 2007). Seorang individu yang idealis 
mempunyai prinsip bahwa merugikan individu lain adalah hal yang selalu 
dapat dihindari dan mereka tidak akan melakukan tindakan yang mengarah 
pada tindakan yang berkonsekuensi negatif. Jika terdapat dua pilihan yang 
keduanya akan berakibat negatif terhadap individu lain, maka seorang yang 
idealis akan mengambil pilihan yang paling sedikit mengakibatkan akibat 
buruk pada individu lain. Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang menggunakan lima item pertanyaan. Skala ini menggunakan 
lima angka penilaian, yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-
ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Menurut Khirul (2011) variabel ethical orientation idealisme  terdiri 
dari enam indikator yaitu: 
1) Seorang auditor harus memastikan terlebih dahulu bahwa perbuatan 
mereka tidak pernah secara sengaja merugikan orang lain. 
2) Perbuatan merugikan orang lain tidak dapat ditolelir, seberapa kecilpun 
tingkat kerugian itu. 
3) Seseorang seharusnya tidak boleh menyakiti dan merugikan orang lain 
secara fisik maupun psikologis. 
4) Seseorang seharusnya tidak boleh melakukan tindakan yang mungkin 
mengancam kehormatan dan kesejahteraan orang lain. 
5) Jika suatu perbuatan dapat merugikan atau menyakiti orang lain yang 





6) Tindakan moral adalah tindakan yang sesuai dengan tindakan-tindakan 
yang sifatnya ideal/sempurna. 
b. Ethical Orientation Relativisme (X2) 
Relativisme adalah suatu sikap penolakan terhadap nilai-nilai moral 
yang absolut dalam mengarahkan perilaku etis (Syaikhful, 2007). Relativisme 
menolak prinsip dan aturan moral secara universal dan merasakan bahwa 
tindakan moral/kesusilaan tersebut tergantung pada individu dan situasi yang 
dilibatkan. Individu yang memiliki ideologi etika relativisme, cenderung akan 
menolak aturan moral secara universal ketika dihadapkan oleh pertanyaan-
pertanyaan moral. Individu yang memiliki tingkat relativisme yang tinggi 
menganggap bahwa tindakan moral tergantung pada situasi dan sifat individu 
yang terlibat. Variabel dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang 
menggunakan lima item pertanyaan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian, yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau 
netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Menurut Khirul (2011) variabel ethical orientation relativisme 
memiliki beberapa indikator yaitu: 
1) Aturan-aturan etika berbeda antara satu komunitas dengan komunitas 
yang lain, demikian juga dengan penerapannya, berbeda antara situasi 
satu dengan yang lainnya. 
2) Prinsip-prinsip harus dipandang sebagai sesuatu yang sifatnya subjektif. 
Apa yang dianggap sesorang bermoral, mungkin saja dianggap tidak 





3) Apa yang dianggap bermoral atau tidak bermoral tergantung pada 
penilaian individu. 
4) Prinsip-prinsip moral adalah aturan yang sifatnya personal, tidak dapat 
digunakan untuk membuat penilaian terhadap orang lain. 
5) Pertimbangan moral dalam hubungan antar pribadi adalah sangat 
kompleks dimana individu diijinkan untuk memiliki kode etik sendiri. 
6) Apakah suatu kebohongan itu dinilai bermoral atau tidak bermoral 
sepenuhnya tergantung pada situasi yang mengelilinginya. 
 
c. Independence (X3) 
Independensi merupakan proses penyusunan program yang bebas dari 
campur tangan dan pengaruh baik dari pimpinan maupun pihak lain dan tidak 
tergantung pada orang lain (Drupadi dan Sujana, 2015). Auditor independen 
tidak hanya berkewajiban mempertahankan fakta bahwa ia independen, namun 
auditor juga harus menghindari keadaan yang dapat menyebabkan pihak luar 
meragukan sikap independensinya. Variabel dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner dengan tujuh item pertanyaan. Skala ini menggunakan lima angka 
penilaian, yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau 
netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Menurut Mustakim (2017), variabel independence terdiri dari  beberapa 
indikator yaitu:  
1) Penyusunan program audit bebas dari campur tangan pimpinan untuk 





2) Penyusunan program audit bebas dari usahausaha pihak lain untuk 
menentukan subjek pekerjaan pemeriksaan. 
3) Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha manajerial (objek pemeriksaan) 
untuk menentukan atau menunjuk kegiatan yang diperiksa. 
4) Selama pemeriksaan proses audit auditor harus bekerjasama dengan 
pihak manejerial. 
5) Dalam melakukan pemeriksaan auditor harus bebas dari kepentingan 
pribadi maupun pihak lain yang dapat membatasi segala kegiatan 
pemeriksaan. 
6) Dalam melaporkan hasil pemeriksaan harus bebas dari usaha pihak 
tertentu untuk mempengaruhi pertimbangan pemeriksa terhadap isi 
laporan pemeriksaan. 
7) Dalam melaporkan hasil audit harus bebas dari bahasa atau istilah-
istilah yang akan menimbulkan multitafsir daripada pengguna laporan 
keuangan. 
 
d. Self Efficacy (X4) 
Trianevant (2014) menyatakan bahwa self efficacy adalah kepercayaan 
seseorang dalam menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu yang 
memengaruhi aktivitas pribadi terhadap pencapaian tujuan. Seseorang dengan 
self efficacy yang tinggi akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik. Hal ini 
dikarenakan individu memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi 
yang stabil, dan kemampuan untuk memberikan kinerja yang baik. Variabel 





pertanyaan. Adapun skala angka penilaian yang digunakan yaitu: (1) sangat 
tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat 
setuju.  
Menurut Bandura (1997), self efficacy memiliki dimensi atau indikator 
yaitu sebagai berikut: 
1) Ketika diperhadapkan dengan tugas audit yang sulit, tetap yakin dapat 
menyelesaikannya.  
2) Mampu mengatasi sebagian besar masalah jika melakukan usaha yang 
optimal.  
3) Percaya bahwa banyak usaha keras dapat menyelesaikan tugas audit 
yang mempertajam pemikiran. 
4) Dapat menyelesaikan tugas audit secara efektif bahkan jika tugas 
tersebut menjadi kompleks atau bermacam-macam. 
5) Dapat memanage hal-hal yang diperlukan untuk suatu tugas audit. 
 
2. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit judgement. Menurut 
Jamilah et al. (2007), audit judgment adalah kebijakan auditor dalam menentukan 
pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada pembentukan suatu 
gagasan, pendapat, atau perkiraan tentang suatu objek, peristiwa, status atau jenis 
peristiwa lainnya. Dalam pembuatan audit judgment ini auditor mempunyai 
kesadaran bahwa suatu pertanggugnjawaban merupakan faktor yang cukup 
penting karena penilaiannya akan ditinjau dan dimintai keterangan. Ketepatan 





keputusan yang akan diambil oleh pihak manajemen sebagai acuan dalam 
pengambilan keputusan.  Adapun skala angka penilaian yang digunakan yaitu: (1) 
sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau netral, (4) setuju, (5) sangat 
setuju. 
Menurut Suandi (2015), variabel audit judgement terdiri atas beberapa 
indikator yaitu: 
1) Kompetensi auditor mempengaruhi pertimbangannya dalam menentukan 
bukti audit yang relevan.  
2) Pemahaman terhadap sistem pengendalian internal klien mempengaruhi 
efektivitas dan efisiensi audit.  
3) Penentuan prosedur audit dipengaruhi oleh waktu penyelesaian laporan 
audit dan risiko audit.  
4) Auditor yang berada di bawah instruksi yang tidak tepat dari atasan akan 
meningkatkan risiko audit.  
5) Ukuran entitas, pengalaman, dan pengetahuan auditor mempengaruhi 
penentuan strategi audit.  
 
3. Variabel Moderasi (M) 
Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah spiritual 
quotient. Spiritual quotient dipahami sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan 
memecahkan persoalan makna dan nilai dengan menempatkan perilaku dan hidup 
manusia dalam konteks mana yang lebih luas, serta menilai dalam tindakan atau 
jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding orang lain (Notoprasetio, 2012). 





penderitaan hidup dengan memberi makna positif pada setiap peristiwa, masalah, 
bahkan penderitaan yang dialaminya. Wiersma (2002) menyatakan bahwa 
kecerdasan spiritual memengaruhi tujuan seseorang dalam mencapai karirnya di 
dunia kerja. Seseorang yang membawa makna spiritualitas saat bekerja akan 
merasakan hidup dan pekerjaannya lebih berarti sehingga dapat mendorong dan 
memotivasi diri untuk dapat meningkatkan kinerja. Adapun skala angka penilaian 
yang digunakan yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) ragu-ragu atau 
netral, (4) setuju, (5) sangat setuju. 
Menurut Cahyani dkk (2017), variabel spiritual quotient terdiri atas 
beberapa indikator yaitu: 
1) Kemampuan untuk bersikap fleksibel. 
2) Tingkat kesadaran yang tinggi. 
3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. 
4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 







A. Teori Atribusi 
Teori atribusi pertama kali dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) 
menyatakan bahwa teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang 
perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan mengenai proses bagaimana 
seorang individu menentukan penyebab dan motif tentang perilaku seseorang. 
Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang perilaku seseorang 
apakah perilaku itu disebabkan oleh faktor internal misalnya sifat, karakter, dan 
sikap atau disebabkan oleh faktor eksternal yaitu situasi atau keadaan tertentu  
yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Dengan demikian 
atribusi diartikan sebagai suatu proses bagaimana seseorang mencari kejelasan 
sebab-sebab dari perilaku orang lain atau dari dalam dirinya sendiri. 
Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang 
terhadap peristiwa disekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka 
atas kejadian yang dialami. Pada dasarnya teori atribusi mengemukakan bahwa 
ketika mengobservasi perilaku seorang individu, individu tersebut berupaya 
menentukan perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal. Perilaku 
yang disebabkan secara internal adalah perilaku yang dipengaruhi oleh kendali 
pribadi seorang individu yang berasal dari dalam diri seperti ciri kepribadian, 
motivasi atau kemampuan. Perilaku yang disebabkan secara eksternal dianggap 





dianggap telah dipaksa berperilaku apa yang diinginkan orang lain. Proses 
pengatribusian suatu perilaku, peristiwa, atau penyimpulan penyebab suatu 
kejadian yang mempunyai dampak sangat penting terhadap sikap dan perilaku 
seseorang. 
 
 Ketika seorang auditor mengambil suatu judgment akan memperhatikan 
beberapa hal bukan hanya pada temuan-temuan yang ada. Faktor internal merupakan 
faktor yang ada dalam seorang auditor yang berpengaruh terhadap pemberian suatu 
respon atau penilaian terhadap sesuatu (Putri dan Laksito, 2013). Sikap 
profesionalisme diperlukan seorang auditor agar tidak melanggar peraturan serta 
melaksanakan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku ketika seorang auditor 
berhadapan dengan hal yang menguntungkan atau merugikan auditor tersebut. Dalam 
penelitian ini, teori atribusi dapat dihubungkan dengan proses pembuatan audit 
judgment, di mana auditor dalam membuat suatu judgment dipengaruhi faktor dari 
dalam diri seorang auditor seperti independensi dan efikasi diri. 
 
B. Teori Perkembangan Moral Kognitif 
Teori perkembangan moral kognitif pertama kali dikemukakan oleh 
Dewey yang  selanjutnya dikembangkan lagi oleh Piaget dan Kohlberg. Pada 
tahun 1971, Kohlberg menyatakan bahwa moral kognitif adalah faktor penentu 
dalam pengambilan keputusan etis. Pengukuran terhadap perkembangan moral 
kognitif seseorang tidak hanya dapat diamati dari perilakunya saja, namun juga 
harus melihat kesadaran moral seseorang dalam membuat suatu keputusan. 





seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya. Kohlberg melakukan 
penelitian berdasarkan kasus dilema moral untuk mengamati perbedaan perilaku 
individu dalam menyikapi persoalan moral yang sama. 
Dewey membagi perkembangan moral menjadi tiga tahap (level) sebagai 
berikut: (1) Tahap "premoral" atau "preconventional". Dalam tahap ini tingkah 
laku seseorang didorong oleh desakan yang bersifat fisikal atau sosial. Individu 
pada level moral ini juga akan memandang kepentingan pribadinya sebagai hal 
yang utama dalam melakukan suatu tindakan.  (2) Tahap "conventional". Dalam 
tahap ini seseorang mulai menerima nilai dengan sedikit kritis, berdasarkan 
kepada kriteria kelompoknya. Individu pada tahap ini mulai membentuk moral 
reasoning dalam dirinya dengan menaati peraturan seperti aturan etika, kode etik 
profesi untuk menghindari perilaku disfungsional. (3)Tahap "autonomous" atau 
“post-conventional”. Dalam tahap ini seseorang berbuat atau bertingkah laku 
sesuai dengan akal pikiran dan pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya 
menerima kriteria kelompoknya. Individu telah menunjukkan kematangan moral 
manajemen yang lebih tinggi. (Falah, 2006). 
Teori pengembangan moral mengenai pemikiran moral sangat penting 
sebagai konsep dari etika. Pemikiran moral akan mudah membuat pertimbangan 
moral dan perilaku moral. Kemudahan ini akan mencerminkan hak yang lebih 
tinggi dari pengembangan kognitif dalam pertimbangan dan perilaku. Aplikasi 
teori kognitif dapat digunakan untuk mengkaji bagaimana auditor  mengambil 
suatu pertimbangan berdasarkan pengalaman dan keahliannya dalam 





profesional, dapat dibentuk berdasarkan pengalaman dan keahlian. Setiap kali 
auditor melakukan audit maka auditor akan belajar dari pengalaman sebelumnya, 
memahami serta meningkatkan kecermatan dalam pelaksanaan audit. Auditor 
akan mengintegrasikan pengalaman auditnya dengan pengetahuan yang telah 
dimilikinya. Proses memahami dan belajar inilah yang menjadi proses 
peningkatan keahlian auditor seperti bertambahnya pengetahuan audit dan 
meningkatnya kemampuan auditor dalam membuat pertimbangan audit. 
 
C. Teori Pengharapan 
Teori pengharapan (expectancy theory) pertama kali diperkenalkan oleh 
Victor Vroom pada tahun 1964. Teori ini menyatakan bahwa intensitas cenderung 
melakukan sesuatu dengan harapan bahwa kinerja akan diikuti dengan hasil yang 
pasti dan daya tarik setiap individu. Pada teori motivasi kerja ini ditekankan pada 
proses yang terjadi mulai dari timbulnya kebutuhan sampai terciptanya tujuan dan 
penghargaan yang diinginkan (Utami dan Triani, 2015). Seseorang dengan 
motivasi yang kuat untuk mencapai tujuannya akan berdampak positif terhadap 
keberhasilannya, begitu juga sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki 
motivasi yang kuat maka akan berdampak negatif terhadap keberhasilannya. 
Dengan demikian, seseorang akan termotivasi untuk melakukan suatu pekerjaan 
dengan maksimal ketika memiliki harapan yang ingin dicapai. Hal ini 
menununjukkan bahwa expectancy dapat mendorong seseorang untuk dapat 
memenuhi kebutuhannya, oleh karena itu pembentukan expectancy setiap orang 
dapat bervariasi tergantung kebutuhannya berdasarkan status sosialnya di 





Harapan merupakan keyakinan individu bahwa ia dapat memperoleh hasil 
dari apa yang dikerjakan. Instrumental merupakan tindakan nyata yang dilakukan 
untuk mencapai harapan. Valensi merupakan imbalan yang diharapkan oleh 
individu yang merupakan tujuan tertinggi individu melakukan suatu pekerjaan. 
Dengan demikian, harapan akan memberikan andil dalam terciptanya 
maksimalisasi usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai target yang 
diinginkan. Individu yang percaya bahwa hasi kerjanya yang baik dapat 
mendapatkan reward yang diimpikan maka akan meningkatkan motivasi untuk 
melakukan yang terbaik, akan tetapi ketika salah satu aspek kurang maka akan 
menurunkan motivasi individu (Utami dan Triani, 2015). Dalam kaitannya dengan 
audit judgement, memiliki harapan membuat auditor lebih termotivasi untuk 
melakukan penilaian dengan baik sehingga pertimbangan yang dilakukannya akan 
menjadi buah hasil dari pemikirannnya serta tidak mudah terpengaruh dari 
judgement auditor lain. 
 
D. Ethical Orientation 
Orientasi etis (ethical orientation) didefinisikan oleh Salim, (1991) 
sebagai dasar pemikiran untuk menentukan sikap, arah dan sebagainya secara 
tepat dan benar. Orientasi etis merupakan bagaimana pandangan seseorang 
mengenai etika itu sendiri. Hal yang perlu diperhatikan dalam etika adalah konsep 
diri dari sistem nilai yang ada pada auditor sebagai pribadi yang tidak lepas dari 
sistem nilai diluar dirinya. Perilaku etis seseorang akan berpengaruh dalam 





konsep diri sendiri yang turut menentukan perilaku etisnya, sesuai dengan peran 
yang disandangnya (Khomsiyah dan Indriantoro, 1998). Menurut Coben et al. 
(1980), orientasi setiap individu pertama-tama ditentukan oleh kebutuhannya. 
Kebutuhan tersebut berinteraksi dengan pengalaman pribadi dan sistem nilai 
individu yang akan menentukan harapan-harapan atau tujuan dalam setiap 
perlakuannya sehingga pada akhirnya individu tersebut menentukan tindakan apa 
yang akan diambil. Orientasi etis dikendalikan oleh dua karakteristik yaitu 
idealisme dan relativisme. 
1. Ethical Orientation Idealisme 
Ethical orientation idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa 
tindakan yang tepat atau benar akan menimbulkan konsekuensi atau hasil 
yang diinginkan. Idealisme menunjukkan keyakinan bahwa konsekuensi 
sebuah keputusan yang diinginkan dapat diperoleh tanpa melanggar nilai-nilai 
luhur moralitas. Sikap idealis juga diartikan sebagai sikap tidak memihak dan 
terhindar dari berbagai kepentingan. Seorang individu yang bersifat idealis 
akan cenderung menghidari berbagai tindakan yang dapat menyakiti maupun 
merugikan orang yang berada di sekitarnya. Forsyth (1992) menyatakan 
individu yang idealis akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu situasi 
yang dapat merugikan orang lain dan memiliki sikap serta pandangan yang 
lebih tegas terhadap individu yang melanggar perilaku etis dalam profesinya. 
Seorang idealis akan mengambil tindakan yang tegas menolak kejadian yang 






Sesuai dengan apa yang difirmankan oleh Allah SWTdalam Al-Qur’an 
surah Asy Syu’araa’ ayat 181 yang berbunyi:  
 
Artinya: “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang merugikan;”. (Q.S Asy Syu’araa’: 181) 
Ayat di atas menegaskan kepada setiap orang untuk senantiasa 
memperhatikan hak-hak orang lain sehingga tidak merugikan orang lain yang 
bertentangan dengan sikap idealisme. Juga pada hadist Rasulullah 
Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص yang berbunyi: 
                              
“Sebaik-baik orang ialah yang paling berguna bagi orang lain.” (HR. Ath-
Thabarani, Ad-Daruquthni, dll. Asy-Syaikh Al-Albani menghasankan hadits 
ini dalam Shahih Al-Jami’ no. 3289) 
Hadist di atas menjelaskan kepada setiap orang agar bisa berguna bagi 
sesamanya. Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص yang 
merupakan teladan yang hendaknya senantiasa dijadikan panutan didalam 
kehidupan sehari-hari. Individu yang idealis akan sangat memegang teguh 
perilaku etis di dalam profesi yang mereka jalankan (Comunale dan Gara, 
2006). Selain itu, seorang idealis akan sangat memegang teguh perilaku etis 
didalam profesi yang mereka jalankan, sehingga individu dengan tingkat 
idealisme yang tinggi cenderung menjadi whistle blower (pengungkap dugaan 





tidak etis. Auditor dengan tingkat idealisme yang tinggi, akan menemukan 
adanya masalah etika dan dalam memutuskan suatu tindakan akan lebih 
mengarah pada pedoman atau aturan yang ditetapkan sebelumnya.  
Jadi dengan orientasi etika idealisme yang dimiliki oleh seorang auditor itu 
membuatnya memiliki sensitivitas etika yang diperlukan untuk menentukan 
harapan-harapan atau tujuan yang ingin dicapainya. Namun seorang individu 
dengan idealisme yang lebih rendah, menganggap bahwa dengan mengikuti 
semua prinsip moral yang ada dapat berakibat negatif. Sedangkan auditor 
dengan idealisme yang rendah, mengakui bahwa adanya prinsip moral 
tersebut dapat mengakibatkan konsekuensi negatif. Mereka berpendapat 
bahwa terkadang dibutuhkan sedikit tindakan negatif untuk mendapatkan 
hasil yang terbaik. Seorang akuntan yang tidak bersikap idealis hanya 
mementingkan dirinya sendiri agar mendapat fee yang tinggi dengan 
meninggalkan sikap independensi (Janitra, 2017). 
2. Ethical Orientation Relativisme 
Relativisme adalah suatu sikap seorang individu dalam melakukan 
penolakan terhadap nilai-nilai moral yang universal dalam mengarahkan 
tindakan atau perilakunya. Alasannya adalah bahwa aturan etika sifatnya 
tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana masing-
masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Relativisme diartikan 
bahwa tidak ada sudut pandang suatu etika yang dapat diidentifikasi secara 
jelas merupakan yang terbaik, karena setiap individu mempunyai sudut 





2013). Relativisme etis merupakan teori bahwa suatu tindakan dapat 
dikatakan etis atau tidak, benar atau salah, tergantung kepada pandangan 
masyarakat itu (Forsyth, 1992). Oleh sebab itu maka tiap-tiap individu 
maupun kelompok memiliki keyakinan etis yang berbeda. Relativisme etis 
maupun relativisme moral adalah pandangan bahwa tidak ada standar etis 
yang secara absolut benar. Dalam penalaran moral seorang individu, harus 
selalu mengikuti standar moral yang berlaku dalam masyarakat dimanapun 
berada. 
Individu yang memiliki sifat relativis mendukung filosofi moral yang 
didasarkan pada sikap skeptis, yang mengasumsikan bahwa tidak mungkin 
untuk mengembangkan atau mengikuti prinsip-prinsip universal ketika 
membuat keputusan. Individu yang memiliki tingkat relativisme yang tinggi 
menganggap bahwa tindakan moral tergantung pada situasi dan sifat individu 
yang terlibat, sehingga mereka akan mempertimbangkan situasi dan kondisi 
individu dibandingkan prinsip etika yang telah dilanggar. Individu dengan 
tingkat relativisme yang tinggi cenderung menolak gagasan mengenai kode 
moral, dan individu dengan relativisme yang rendah hanya akan mendukung 




Independence menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada 





mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Auditor 
yang independen dalam melaksanakan pemeriksaan akan bebas dari usaha 
manajerial dalam menentukan kegiatan, mampu bekerja sama dengan tidak 
mementingkan kepentingan pribadi (Wirasuasti dkk, 2014). Oleh karena itu, 
akuntan yang profesional haruslah memiliki sikap independen dalam melakukan 
setiap penugasan yang diberikan. Akuntan yang profesional haruslah netral, tidak 
boleh membiarkan penilaiannya terhadap laporan keuangan yang diauditnya 
menjadi bias. Seorang akuntan publik tidak boleh berpihak terhadap asersi yang 
disajikan oleh manajemen karena keputusan yang diambil oleh auditor akan 
mempengaruhi nasib banyak orang.  Independensi seorang akuntan publik 
merupakan suatu hal yang mutlak yang berarti tidak mudah dipengaruhi, karena 
penugasan audit adalah untuk kepentingan umum (Nini dan Trisnawati, 2009). 
Tjun dkk (2012) membagi independensi kedalam dua jenis, yaitu 
independensi dalam fakta (independence in fact) dan juga independensi dalam 
penampilan (independent in appearance). 
1. Independence in fact (independensi dalam fakta) ada apabila auditor 
tersebut benar-benar mampu mempertahankan sikap yang tidak bias 
sepanjang penugasan auditanya. 
2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) adalah 
hasil dari interpretasi lain dari independensi itu sendiri. 
Namun, dalam kenyataannya auditor seringkali mendapatkan kesulitan dalam 





disfungsional karena beberapa faktor yang mendasari. Mulyadi (2002) 
menyatakan faktor-faktor yang dapat menghilangkan independensi seorang 
auditor ada tiga hal, yaitu pertama, sebagai seorang yang melaksanakan audit 
secara independen, auditor dibayar oleh kliennya atas jasanya tersebut. Kedua, 
Sebagai penjual jasa seringkali auditor mempunyai kecenderungan untuk 
memuaskan keinginan kliennya. Ketiga, mempertahankan sikap mental 
independen seringkali dapat menyebabkan lepasnya klien. Elfarini (2007) 
mengukur independensi melalui lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien, 
telaah dari rekan auditor dan pemberian jasa non audit. 
Auditor yang independen seharusnya memiki sifat yang jujur di dalam 
dirinya yang ketika diberikan amanah di dalam penugasan auditnya, sebaiknya 
tidak mengkhianati apa yang telah diamanahkan tersebut. Sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surah Al-Anfal ayat 58 yang berbunyi:   
 
Artinya: “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu 
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang 
jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat”. (Q.S 
Al-Anfal: 58) 
 
 Juga pada hadist Nabi Muhammad ملسو هيلع هللا ىلص yang berbunyi:  
“Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, “Tunaikanlah amanah kepada orang yang engkau 
dipercaya (untuk menunaikan amanah kepadanya), dan jangan khianati orang 





Dari hadist di atas bahwasanya Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص menyeru kepada 
ummatnya untuk senantiasa menjaga amanah yang telah dipercayakan oleh orang 
lain. Hal ini berhubungan dengan sikap independen yang seharusnya selalu dijaga 
oleh seorang auditor didalam menjalankan tugasnya agar apa yang auditor 
kerjakan selalu mendapat kepercayaan dari orang lain. 
Independence merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi oleh 
pemeriksa. Independensi sangat menentukan kredibilitas pemeriksa dan laporan 
hasil pemeriksaan yang dihasilkan oleh pemeriksa tersebut. Pemeriksa memang 
harus memiliki kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang yang dibutuhkan 
untuk memeriksa, tetapi apabila pemeriksa tersebut tidak independen, maka 
seberapa hebatnya laporan hasil pemeriksaan yang dihasilkan, pada akhirnya 
pengguna laporan tetap akan meragukan kredibilitas laporan tersebut. 
 
F. Self Efficacy 
Bandura (1993) menyatakan bahwa self efficacy atau efikasi diri adalah 
kepercayaan seseorang dapat menjalankan sebuah tugas pada tingkat tertentu, 
yang mempengaruhi aktivitas seseorang terhadap pencapaian tujuan. Self efficacy 
merupakan sebuah rasa percaya diri, kepercayaan dan keyakinan seseorang 
mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan atau menghasilkan 
sesuatu. Menurut Stajkovic dan Luthans (1998) menyatakan bahwa self efficacy 
adalah konstruksi motivasi yang mempengaruhi pilihan aktivitas, tingkat 
pencapaian, ketekunan, dan kinerja seseorang dalam berbagai konteks. Self 





memobilisasi motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan agar 
berhasil melaksanakan tugas dalam konteks tertentu. Oleh karena itu, sangat 
penting bagi setiap individu untuk memiliki sikap efikasi diri agar tidak mudah 
putus asa dan selalu berpikir positif meskipun dalam keadaan yang sulit. 
Efikasi diri diduga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi aktifitas 
pribadi untuk mencapai tujuan dari tugas. Self efficacy individu dapat dilihat dari 
tingkat (level), keluasan (generality), kekuatan (strenght). Pada tingkat level 
tertentu setiap individu akan merasa kesulitan pada tingkatan level yang berbeda 
beda. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi pada tugas yang mudah dan 
sederhana, atau sebaliknya pada tugas-tugas yang rumit dan membutuhkan 
kompetensi yang tinggi. Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi 
cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan 
kemampuannya. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan mencapai suatu 
kinerja yang lebih baik. Hal ini dikarenakan individu memiliki motivasi yang 
kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil, dan kemampuan untuk memberikan 
kinerja yang baik. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al A’raf 
ayat 42 yang berbunyi:  
 
Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
shaleh, Kami tidak akan membebani diri seseorang melainkan sesuai dengan 






Seseorang yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi akan tetap menjalankan 
menyelesaikan dan menerima tanggung jawab yang diterima tanpa membatasi diri 
meskipun terjadi konflik peran didalamnya, sebaliknya seseorang yang memiliki 
tingkat efikasi diri yang rendah cenderung akan mengalami kegagalan karena 
adanya perselisihan harapan yang berkaitan dengan suatu peran (Muallifah dan 
Astuti, 2016). 
 
G. Audit Judgement 
Audit adalah evaluasi terhadap suatu organisasi, sistem, proses, dan 
produk. Sedangkan pertimbangan (judgement) adalah suatu proses yang terus 
menerus dalam perolehan informasi, (termasuk umpan balik dari tindakan 
sebelumnya) pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, dan penerimaan 
informasi lebih lanjut. Auditor harus punya prinsip tidak akan terpengaruh dan 
tidak dipengaruhi oleh berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan (Praditaningrum, 
2012). Dalam proses audit atas laporan keuangan dan pemberian opini, 
dibutuhkan judgment. Audit judgement diperlukan karena audit tidak dilakukan 
terhadap seluruh bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat 
atas laporan keuangan auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa pertimbangan 
audit ikut menentukan hasil dari pelaksanaan audit. Pertimbangan audit 
merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang auditor dalam 
menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta pembuatan 
keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. Hal ini sesuai 






Artinya:” Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 
dan jika kamu berbuat jahat maka kejahatan itu bagi dirimu sendiri, dan apabila 
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang 
lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 
sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai”. (Q.S Al Isra’ : 7) 
 Ayat diatas menjelaskan tentang audit. Pertimbangan audit terkait dengan 
adanya jaminan auditor bahwa laporan keuangan tidak menyajikan kesalahan 
yang material atau memuat kecurangan. Apabila ada laporan auditor yang tidak 
sesuai dengan kenyataan yang ada maka itu akan merugikan orang lain maupun 
dirinya sendiri. Kualitas audit dapat dilihat dari tingkat kepatuhan auditor dalam 
melaksanakan berbagai tahapan yang seharusnya dilaksanakan dalam sebuah 
kegiatan pengauditan. Menurut Jamilah, dkk (2007) audit judgement adalah 
kebijakan auditor dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang 
mengacu pada pembentukan suatu gagasan, pendapat atau perkiraan tentang suatu 
objek, peristiwa, status, atau jenis peristiwa lainnya. Seorang akuntan (auditor) 
dalam proses audit memberikan opini dengan judgment yang didasarkan pada 
kejadian-kejadian masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Cara pandang 
auditor dalam menanggapi informasi berhubungan dengan tanggung jawab dan 
risiko audit yang akan dihadapi oleh auditor sehubungan dengan judgment yang 
dibuatnya. Auditor membuat judgment dalam mengevaluasi pengendalian intern, 





menilai serta melaporkan aspek-aspek ketidakpastian (Indarto, 2011). Proses 
judgement tergantung pada kedatangan informasi yang terus menerus, sehingga 
dapat mempengaruhi pilihan dan cara pilihan tersebut dibuat. Setiap langkah 
dalam proses incremental judgement, jika informasi terus menerus datang akan 
muncul pertimbangan baru dan keputusan atau pilihan baru. 
Menurut Mulyadi (2002), audit judgement diperlukan pada empat tahap 
dalam proses audit atas laporan keuangan yaitu penerimaan perikatan, perencaan 
audit, pelaksaan audit, dan pelaporan audit. Pertimbangan utama dalam keputusan 
adalah etika, walaupun seringkali melibatkan berbagai macam konflik 
kepentingan. Menurut Jamilah, dkk (2007), judgment akuntan profesional dapat 
dirusak oleh konflik kepentingan. Terdapat dua konflik kepentingan, yaitu real 
conflict dan latent conflict. Real conflict adalah konflik yang mempunyai 
pengaruh pada masalah judgment yang ada, sedangkan latent conflict adalah 
konflik yang bisa memengaruhi judgment di masa mendatang. Indikator 
pertimbangan audit yaitu penentuan tingkat materialitas dan perekayasaan 
transaksi (Susetyo, 2009). Indikator ini digunakan untuk menentukan judgment 
yang dihasilkan. 
 
H. Spiritual Quotient 
Spiritual adalah hubungan pribadi seseorang dengan Tuhan yang 
menciptakannya, bukan hanya rutin melakukan ibadah tetapi dalam dirinya ada 
roh yang membentengi hidupnya untuk melakukan segala yang benar seturut 
kehendak Sang Pencipta (Notoprasetio, 2012). Ketika seseorang memiliki 





sehingga hidupnya menjadi terang. Spiritualitas dipandang sebagai peningkatan 
kualitas hidup seseorang, baik dalam kehidupan keluarga, bermasyarakat, maupun 
berorganisasi. Model kecerdasan yang ditemukan setelah kecerdasan intelektual 
dan kecerdasan emosional adalah kecerdasan spiritual atau yang biasa disebut 
spiritual intelligence atau spiritual quotient. 
Menurut Zohar dan Marshall (2000) dalam Dalli dkk (2017), spiritual 
quotient adalah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna 
dan nilai, yaitu menempatkan perilaku hidup manusia dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, serta menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain. Sedangkan menurut Agustian (2001), 
spiritual quotient adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 
fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid serta 
berprinsip “hanya karena Allah”. Secara umum spiritual quotient adalah 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu yang berhubungan dengan jiwa 
manusia untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, berkata benar, 
dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, selain itu dapat digunakan untuk menilai diri 
sendiri.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surah Al Muzzammil ayat 








Artinya : “Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan”. (Q.S Al Muzzammil: 8). 
 Ayat diatas menjelasakan kepada semua ummat manusia untuk taat kepada 
Allah SWT sebagai cara agar manusia mendapatkan ketenangan, baik itu 
ketenangan jasmani terlebih lagi ketenangan rohani. Seseorang yang taat dan 
patuh kepada perintah Allah SWT akan mendapatkan atau meningkatkan 
kecerdasan spiritual yang dimilikinya. Spiritual quotient adalah landasan yang 
diperlukan untuk memfungsikan intelligence quotient dan emotional quotient 
secara efektif dan bahkan spiritual quotient merupakan kecerdasan tertinggi yang 
ada di dalam diri seseorang. Spiritual quotient memungkinkan manusia untuk 
kreatif, berwawasan luas, membuat atau bahkan mengubah aturan yang akan 
membuat orang tersebut bekerja dengan lebih baik. Kesadaran seseorang untuk 
menggunakan pengalamannya sebagai bentuk penerapan nilai dan makna 
merupakan ciri utama dari spiritual quotient (Putra dan Latrini, 2016). Auditor 
yang memiliki pemahaman atau spiritual quotient yang tinggi, akan mampu 
bertindak atau berperilaku etis dalam profesi dan organisasinya. Apabila auditor 
tidak memiliki kemampuan spiritual yang tinggi, maka auditor tersebut bisa saja 
melakukan hal yang menyimpang misalnya saja tidak jujur. Dengan spiritual 
quotient tersebut auditor dapat memainkan kesadaran moralnya untuk mengatasi 
konflik yang terjadi dalam dirinya yang dapat memengaruhi audit judgement dari 






I. Pengaruh Ethical Orientation Idealisme terhadap Audit Judgement 
Auditor merupakan salah satu profesi yang mempunyai peran penting bagi 
dunia bisnis. Auditor mendapat kepercayaan dari publik untuk membuktikan 
kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh pemerintah. Karena pentingnya 
peran auditor tersebut, maka setiap auditor dituntut untuk mempunyai 
pengetahuan, pemahaman dan penerapan etika secara memadai dalam 
pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Kesadaran etika dan sikap profesional 
harus ada dalam diri seorang auditor mengingat bahwa profesi tersebut sangat 
membutuhkan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas audit yang diberikan. 
Adanya pengaruh etika yang ada dalam diri seorang auditor akan mempengaruhi 
perilaku auditor dan etis tidaknya keputusan yang diambil. 
Orientasi etis merupakan bagaimana pandangan seseorang mengenai etika 
itu sendiri. Perilaku etis seseorang akan berpengaruh dalam pengambilan 
keputusan ketika menghadapi dilema etis. Cara pandang individu terhadap 
konsep etis tersebut akan mempengaruhi keputusannya untuk membuat 
pertimbangan audit. Norma etika akan memandu perilaku orang dalam 
mengenali masalah etis serta membuat pertimbangan ataupun keputusan 
(Cavanagh et al., 1981).  Forsyth (1980) menentukan bahwa terdapat dua 
karakteristik orientasi etis yaitu idealisme dan relativisme. Idealisme adalah 
suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang tepat atau benar akan 
menimbulkan konsekuensi atau hasil yang diinginkan. Auditor yang memiliki 
tingkat idealisme yang tinggi akan lebih mengikuti aturan moral serta lebih 





sehingga pertimbangan audit yang dikeluakan akan berkualitas. Sedangkan 
auditor apabila memiliki tingkat idealisme yang rendah akan menentang aturan 
moral sehingga tidak berprilaku etis dan nantinya akan berlaku tidak etis pula 
pada saat mengeluarkan pertimbangan audit. 
 
J. Pengaruh Ethical Orientation Relativisme terhadap Audit Judgement 
Setiap pribadi memiliki konsep yang berbeda-beda dalam menentukan 
prilaku etikanya, sehingga dalam memperhatikan konsep etika adalah diri dari 
sistem nilai pribadi akan dipengaruhi oleh sistem nilai diluar diri pribadi 
(Khomsyiah dan Indriantoro 1980). Orientasi etis muncul akibat timbulnya pola 
prilaku yang berperan dalam menyelesaikan permasalahan dilema etika dan 
konsekuensi-konsekuensinya (Higgins, 2005). Tiap-tiap individu memiliki konsep 
tersendiri tentang sistem nilai dan orientasi etis yang turut menentukan 
pertimbangan etisnya, sesuai dengan peran yang disandangnya. Suatu sistem etika 
seseorang berisi jaringan tentang norma-norma etika dan prinsip-prinsip sebagai 
pegangan yang mendasari orientasi etis seseorang (Stead et al., 1990). Cavanagh 
et al., (1981) menyatakan bahwa norma-norma etika ini memandu perilaku etis 
seseorang dalam mengenali masalah-masalah etis dan membuat pilihan-pilihan 
atau pertimbangan etis (ethical judgment). 
Dalam pengambilan keputusan ethical judgment ada masa ketika seorang 
auditor dihadapkan pada tawaran oleh pihak klien yang menguntungkan kedua 
belah pihak namun mengabaikan kode etik audit yang menyebabkan auditor 
berada pada situasi dimana seorang auditor tidak bekerja secara profesional yang 





memiliki pandangan etis yang relativisme dalam ethical judgment audit. Auditor 
yang relativisme dalam pertimbangan audit jika dihadapkan pada dilema etis lebih 
melihat keadaan sekitar sebelum akhirnya bertindak merespon suatu kejadian 
yang melanggar etika tergantung pada situasi dan individu yang terlibat 
menguntungkan untuknya. Hal ini berarti semakin tinggi relativisme seorang 
auditor, maka semakin rendah ethical judgement individu tersebut jika dihadapkan 
dengan dilema etis yang berhubungan dengan krisis etika auditor sehingga ada 
kemungkinan kecendrungan individu tersebut untuk melanggar etika dan kode 
etik auditor dan pertimbangan audit yang dihasilkannya pun akan jauh dari apa 
yang diharapkan oleh kliennya. 
 
K. Pengaruh Independence terhadap Audit Judgement 
Independence adalah sikap mental yang tidak mudah terpengaruh terhadap 
sesuatu hal dalam menjalankan penugasan auditnya. Independensi membuat 
seorang auditor berlaku objektif dan tidak membiarkan bias karena tidak memihak 
terhadap asersi manajemen. Independensi seorang akuntan publik merupakan 
suatu hal yang mutlak yang berarti tidak mudah dipengaruhi, karena penugasan 
audit adalah untuk kepentingan umum (Nini dan Trisnawati, 2009). Dengan 
memiliki sikap independensi dalam diri seorang auditor, maka kualitas audit yang 
dihasilkan baik karena tidak mengandung bias didalamnya. Auditor tidak boleh 
memposisikan diri atau pertimbangannya di bawah kelompok apapun dan 
siapapun. Independensi, integritas, dan objektivitas auditor mendorong pihak 
ketiga untuk menggunakan laporan keuangan yang tercakup dalam laporan 





akan dapat menghasilkan laporan audit yang objektif sehingga laporan tersebut 
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Auditor yang independen 
akan memberikan pendapat yang lebih tepat dibandingkan dengan auditor yang 
tidak independen. 
Seorang auditor harus memiliki integritas dan independensi dalam 
memberikan pertimbangan audit, bebas dari pengaruh pihak lain dan tanpa 
memihak sehingga manpu menghasilkan laporan audit yang independen. 
Pertimbangan audit mengacu pada penilaian profesional auditor independen 
dalam pekerjaan audit mereka. Penilaian profesional mencerminkan penilaian 
kolektif pada semua tahap pekerjaan audit, termasuk perencanaan audit, 
pelaksanaan pengujian audit, dan pelaporan audit. Pada saat membuat judgment 
auditor tidak diperbolehkan memihak kepada siapapun, baik itu klien maupun 
pihak yang berkepentingan pada laporan keuangan yang diaudit. Auditor yang 
memiliki independensi yang tinggi akan cenderung menghasilkan audit judgment 
yang lebih akurat. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat independensi 
seorang auditor maka audit judgment yang dihasilkan oleh auditor akan semakin 
akurat. Dengan memiliki sikap independensi maka seorang auditor akan dapat 
meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik karena sepanjang pelaksanaan audit, 
auditor akan bersikap jujur, tidak memihak, dan akan fokus pada pekerjaannya. 
 
L. Pengaruh Self Efficacy terhadap Audit Judgement 
Dalam melaksanakan sebuah tugas, auditor hendaknya mempunyai 
keyakinan khusus yang berkenan dengan pelaksanaan tugas dan melibatkan 





pada situasi tertentu. Selain itu, auditor juga harus memiliki sikap yang tepat salah 
satunya adalah efikasi diri yang dapat digunakan dalam proses penyelesaian tugas 
dan tanggung jawanya sekaligus untuk mengantisipasi terjadinya stres kerja. Self 
efficacy atau efikasi diri adalah kemampuan seorang individu dalam melakukan 
sesuatu tidak hanya dengan didasari oleh pengetahuan atau wawasan. Bandura 
(1993) menyatakan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan seseorang bahwa dia 
dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, yang memengaruhi 
aktifitas pribadi terhadap pencapaian tujuan. Dengan adanya sikap efikasi diri 
dalam diri seorang auditor, maka dapat meminimalisasi tingkat stres pada 
pekerjaannya karena auditor tersebut dapat meyakinkan dirinya dengan 
kemampuannya untuk mengatur dan bertindak dalam menghadapi kondisi 
tertentu. 
Kepercayaan auditor terhadap kemampuannya membuat auditor lebih 
memaksimalkan kemampuannya untuk bekerja lebih keras dan berdampak pada 
peningkatan kinerja auditor dalam pembuatan pertimbangan audit. Pada penelitian 
Iskandar dan Sanusi (2011) menyatakan bahwa auditor dengan efikasi diri yang 
tinggi berpengaruh terhadap kinerja audit judgment ketimbang auditor yang 
memiliki efikasi diri yang rendah. Dengan self efficacy yang tinggi, auditor dapat 
mengerjakan tugas yang sederhana maupun rumit tanpa rasa ragu untuk 
mengeluarkan judgment. Hal ini dikarenakan individu memiliki motivasi yang 
kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil, dan kemampuan untuk memberikan 
kinerja yang baik. Efikasi diri memiliki peran terhadap segala perasaan, pikiran, 





diperoleh. Maka berdasarkan hal tersebut, self efficacy memiliki peranan penting 
untuk menciptakan para akuntan atau auditor yang memiliki sikap percaya diri 
yang tinggi sehingga mencapai pertimbangan audit atau audit judgement yang 
baik pula bagi auditor. 
 
M. Pengaruh Spiritual Quotient dalam Memoderasi Ethical Orientation 
Idealisme, Ethical Orientation Relativisme, Independence, dan Self Efficacy 
terhadap Audit Judgement 
Seorang auditor perlu untuk memiliki spiritual quotient atau kecerdasan 
spiritual sebagai bekal dalam melakukan audit. Hal ini digunakan seorang auditor 
untuk menghasilkan pertimbangan audit atau audit judgement yang berkualitas 
dan dapat dipercaya. Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu menempatkan perilaku dan 
hidup manusia dalam konteks dan makna yang lebih luas dan kaya, serta menilai 
bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan 
yang lain (Afria, 2009). Oleh karena itu SQ (Spiritual Quotient) merupakan 
landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ (Intelligence Quotient) dan EQ 
(Emotional Quotient) secara efektif. Seorang auditor yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang baik, dan mampu mensinergikan seluruh komponen kecerdasan 
yang dimilikinya, maka kinerja yang akan auditor tersebut capai akan semakin 
baik pula. 
 Kecerdasan spiritual yang dimiliki oleh masing-masing auditor akan 
mengarahkan jiwanya untuk mengetahui mana tindakan yang baik dan mana 





auditnya (audit judgement) dan memiliki sifat terbuka dalam menjalankan 
tugasnya untuk mempertahankan kualitas audit yang dihasikan. Seorang auditor 
yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, kemungkinan besar juga akan 
memiliki ethical orientation idealisme yang tinggi. Hal ini dikarenakan seorang 
auditor yang memiliki idealisme yang tinggi akan cenderung menghidari berbagai 
tindakan yang dapat menyakiti maupun merugikan orang yang berada di 
sekitarnya. Lain halnya apabila seorang auditor yang memiliki ethical orientation 
relativisme yang tinggi. Tanpa adanya kecerdasan spiritual akan sangat sulit bagi 
seorang auditor untuk dapat bertahan dalam menghadapi tekanan yang menjadi 
bagian dari resiko profesi, agar tidak menyalahgunakan kemampuan dan keahlian 
yang dimilikinya kepada jalan yang menyalahi aturan. 
 Auditor tentunya harus memiliki sikap yang tidak memihak kepada 
siapapun. Agoes dan Ardana (2014), menyatakan orang yang mempunyai 
kecerdasan spiritual tinggi sudah pasti mempunyai perilaku etis yang tinggi pula. 
Apabila auditor mempunyai kecerdasan spiritual yang tepat, skandal dan 
manipulasi tindakan yang dilakukan oleh auditor tidak akan terjadi. Dengan 
adanya kecerdasan spiritual, independensi seorang auditor juga akan semakin 
meningkat. Jadi, dengan adanya kecerdasan spiritual dapat memperkuat 
independensi seorang auditor, sehingga pertimbangan audit yang dihasilkan akan 
semakin berkualitas. Kecerdasan spiritual dapat membuat orang mampu 
menyadari siapa dirinya dan bagaimana orang memberi makna terhadap 
kehidupannya. Pemberian makna yang positif akan mampu membangkitkan jiwa 





yang dimiki oleh seorang auditor juga akan meningkatkan kepercayaan diri atau 
self efficacy auditor tersebut didalam megeluarkan pertimbangan audit sehingga 
audit judgement yang dihasilkan akan berkualitas. 
 
N. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang terdapat di dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 





Etis, Equity Sensitivity, 
dan Budaya Jawa 
terhadap Perilaku Etis 








orientasi etis idealisme 
terhadap perilaku etis 
auditor pada kantor 
akuntan publik di 
Yogyakarta. 
-Terdapat pengaruh 
orientasi etis relativisme 
terhadap perilaku etis 
auditor pada kantor 
akuntan publik di 
Yogyakarta.   
-Terdapat pengaruh equity 
sensitivity terhadap 
perilaku etis auditor pada 
kantor akuntan publik di 
Yogyakarta.   
-Terdapat pengaruh 
budaya Jawa terhadap 
perilaku etis auditor pada 
kantor akuntan publik di 
Yogyakarta. 
-Terdapat pengaruh 
orientasi etisi, orientasi etis 
relativisme, equity 
sensitivity, dan budaya 
Jawa secara simultan 









Budaya Etis Organisasi 
Sebagai Pemoderasi 
Pengaruh Orientasi Etis 






-Orientasi etis idealisme 
berpengaruh positif pada 
pertimbangan etis auditor. 
Hal ini berarti semakin 
tinggi idealisme seorang 
auditor, maka ia akan 
cenderung berprilaku etis 
dan membuat 
pertimbangan yang etis 
pula. 
-Orientasi etis relativisme 
berpengaruh negatif pada 
pertimbangan etis 
auditor.Hal ini berarti 
Auditor yang memiliki 
tingkat relativisme yang 
tinggi lebih cenderung 
menolak aturan moral dan 




-Budaya etis organisasi 
sebagai mediator orientasi 
etis idealisme pada 
pertimbangan etis 
auditor.Hal ini berarti 
bahwa budaya etis 
organisasi memiliki 
pengaruh yang kuat dalam 
membentuk perilaku etis 
dan pertimbangan etis 
orang-orang yang berada 
dalam perusahaan. 
-Budaya etis organisasi 
sebagai mediator orientasi 
etis relativisme pada 
pertimbangan etis 
auditor.Hal ini berarti 
bahwa budaya etis 
organisasi memiliki 
pengaruh yang kuat dalam 
membentuk perilaku etis 
dan pertimbangan etis 








Pengaruh Orientasi Etis 
dan Budaya Jawa 
terhadap Perilaku Etis 
Auditor. 
-Orientasi Etis 
- Budaya Jawa 
- Perilaku Etis 
Auditor 
-Orientasi etika idealisme 
berpengaruh positif 
terhadap perilaku etis 
auditor diterima. 
Seseorang dengan tingkat 
idealisme yang tinggi akan 
menemukan adanya 
masalah etika dan dalam 
memutuskan suatu 
tindakan lebih mengarah 
pada pedoman atau aturan 
yang telah ditetapkan 
sebelumnya sehingga lebih 
berperilaku etis. 
-Orientasi etika relativisme 
berpengaruh negatif 
terhadap perilaku etis 
auditor ditolak. 
Relativisme berpengaruh 
negatif tetapi tidak 
signifikan terhadap 
perilaku etis, sehingga 
auditor memiliki 
kecenderungan tidak 
relativis atau lebih idealis. 
-Budaya Jawa berpengaruh 
positif terhadap perilaku 
etis auditor diterima. 
Auditor yang berasal dari 
jawa dan memegang teguh 
prinsip-prinsip dalam 







Auditor terhadap Audit 
Judgment (Studi Kasus 
pada Kantor Akuntan 







terhadap audit judgment 
pada Kantor Akuntan 
Publik Wilayah Bandung. 
Apabila seorang auditor 
memiliki independensi 
yang tinggi maka ia tidak 
dapat dipengaruhi oleh 



























positif dan signifikan 
terhadap pertimbangan 
pemberian opini auditor. 
Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin 
independen seorang 
auditor maka semakin 
bebas auditor tersebut dari 
pengaruh pihak lain, 
sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan 
auditor untuk menilai 







berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
pertimbangan pemberian 
opini auditor.  
-Kecerdasan emosional 
























positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
Jika sikap independensi 
seorang auditor tinggi 
maka maka masyarakat 
akan beranggapan bahwa 







tidak berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. 
-Kecerdasan spiritual 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
auditor. Apabila auditor 
mempunyai kecerdasan 
spiritual yang tinggi, 
skandal dan manipulasi 
tindakan yang dilakukan 





Tujuan dan Self 
Efficacy terhadap Audit 
Judgement (Studi Kasus 
pada PT. Inti (Persero), 
PT. Asuransi Jasindo 





-Orientasi tujuan diperoleh 
memberikan pengaruh 
terhadap audit judgement 
pada BUMN di kota 
Bandung. 
-Self Efficacy memberikan 
pengaruh terhadap audit 
judgement pada BUMN di 
kota Bandung. Auditor 
internal pada BUMN kota 
Bandung memiliki self 
efficacy yang tinggi, 
sehingga memiliki 
kepercayaan diri untuk 
dapat menjalankan sebuah 








orientasi tujuan dan self 
efficacy memberikan 
pengaruh terhadap audit 





Pengaruh Beban Kerja, 
Kepuasan Kerja, Self 
Efficacy, dan Time 








-Beban kerja dan time 
budget pressure 
berpengaruh negatif 
terhadap kinerja auditor 
yang berarti beban kerja 





masa waktu pengerjaan 
yang sangat singkat dapat 
mengurangi kinerja 
auditor.  
-Kepuasan kerja dan Self 
efficacy berpengaruh 
positif terhadap kinerja 
auditor yang berarti adanya 
kepuasan kerja dan 
kepercayaan diri yang 





O.  Rerangka Konseptual 
Kinerja seorang auditor dapat dilihat apakah itu baik atau buruk tergantung 
kepada kualitas judgement yang dibuatnya. Audit judgment diperlukan karena 
audit tidak dilakukan terhadap seluruh bukti. Bukti inilah yang nantinya akan 
digunakan untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan auditi sehingga 






        
  


















O. Pengembangan Hipotesis 
1. Pengaruh ethical orientation idealisme terhadap audit judgement 
Seorang individu yang bersifat idealis akan cenderung menghidari berbagai 
tindakan yang dapat menyakiti maupun merugikan orang yang berada di 
sekitarnya. Forsyth (1992) menyatakan individu yang idealis akan mengambil 
tindakan tegas terhadap suatu situasi yang dapat merugikan orang lain dan 
memiliki sikap serta pandangan yang lebih tegas terhadap individu yang 
melanggar perilaku etis dalam profesinya. Auditor yang memiliki  orientasi etis 
idealisme yang tinggi akan membuatnya memiliki sensitivitas etika yang 
diperlukan untuk menentukan harapan-harapan atau tujuan yang ingin dicapainya. 
Dengan memiliki orientasi etika idealisme yang tinggi akan membuat auditor akan 
bersikap jujur dalam memberikan penilaian terhadap laporan keuangan yang akan 
diauditnya sehingga akan berdampak baik terhadap judgement auditor tersebut. 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H1: Ethical orientation idealisme berpengaruh positif terhadap audit 
judgement. 
2. Pengaruh ethical orientation relativisme terhadap audit judgement 
Relativisme adalah suatu sikap seorang individu dalam melakukan 
penolakan terhadap nilai-nilai moral yang universal dalam mengarahkan tindakan 
atau perilakunya. Alasannya adalah bahwa aturan etika sifatnya tidak universal 
karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana masing-masing budaya 
memiliki aturan yang berbeda-beda. Auditor yang memiliki orientasi etika 





pemikiran auditor tersebut. Auditor yang memiliki orientasi etika relativisme yang 
menjunjung tinggi nilai kejujuran dapat berperan dalam memberikan penilaian 
yang baik dalam penugasannya, akan tetapi bagi auditor yang memiliki yang 
memiliki orientasi etika relatif yang cenderung untuk kearah negatif maka akan 
mudah untuk menjadikan kesalahan menjadi suatu yang normal terjadi sehingga 
dapat berdampak buruk terhadap judgement-nya. Hipotesisnya sebagai berikut: 
H2: Ethical orientation relativisme berpengaruh terhadap audit judgement. 
3. Pengaruh independence terhadap audit judgement 
Independence menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada 
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Auditor 
yang independen adalah auditor yang netral, dimana ia tidak bepihak kepada 
asersi manajemen ataupun pihak lainnya. Auditor yang memiliki tingkat 
independensi yang tinggi akan senantiasa berlaku jujur dan objektif dalam menilai 
laporan keuangan yang diauditnya. Dengan demikian, auditor yang independen 
akan berusaha untuk melakukan penilaian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
dan tidak membiarkan adanya kesalahan didalam melaksanakan penugasan 
auditnya. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 






4. Pengaruh self efficacy terhadap pertimbangan audit judgement 
Suprapta dan Setiawan (2017) menyatakan bahwa efikasi diri merupakan 
kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas 
dengan baik. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi akan 
memiliki keyakinan dalam menjalankan tanggung jawab yang diembannya 
meskipun dalam kondisi yang sulit ataupun terdapat konflik peran didalamnya 
sehingga individu yang bersangkutan memiliki peluang keberhasilan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang yang pesimis terhadap pekerjaannya atau 
dalam hal ini memiliki nilai yang rendah dalam aspek efikasi diri. Auditor yang 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat berpengaruh dalam 
memberikan auditor keyakinan akan memberikan judgement yang baik. Dengan 
kepercayaan diri yang tinggi yang dimiliki oleh auditor akan membuatnya 
termotivasi untuk melaksanakan penilaian dengan baik sehingga disinyalir akan 
berpengaruh pada penciptaan judgement yang baik. Adapun hipotesisnya yaitu: 
H4: Self efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
5. Spiritual Quotient memoderasi pengaruh ethical orientation idealisme 
terhadap audit judgement 
Agustian (2001), kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi 
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola 
pemikiran tauhid serta berprinsip “hanya karena Allah”. Secara umum kecerdasan 
spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu yang 





yang buruk, berkata benar, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, selain itu dapat 
digunakan untuk menilai diri sendiri. 
Seorang auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang memadai akan 
mampu membedakan tindakan yang benar maupun salah dalam setiap penugasan 
auditnya sehingga mampu membuatnya lebih idealis dalam bertindak. Auditor 
yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang baik akan selalu bersikap hati-
hati dalam menilai sesuatu karena mereka sadar setiap perbuatan akan dimintai 
pertanggung jawaban kelak. Dengan demikian, kecerdasan spiritual yang dimiliki 
oleh auditor akan mampu mempertajam idealism yang dimilikinya sehingga akan 
berpengaruh terhadap terciptanya judgement yang baik pula. Adapun hipotesisnya 
sebagai berikut: 
H5 : Spiritual quotient memoderasi pengaruh  ethical orientation idealisme 
terhadap audit judgement. 
6. Spiritual quotient memoderasi pengaruh  ethical orientation relativisme 
terhadap audit judgement 
Relativisme adalah suatu sikap seorang individu dalam melakukan 
penolakan terhadap nilai-nilai moral yang universal dalam mengarahkan tindakan 
atau perilakunya. Alasannya adalah bahwa aturan etika sifatnya tidak universal 
karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana masing-masing budaya 
memiliki aturan yang berbeda-beda. Auditor yang memiliki orientasi etika relative 
yang menjunjung tinggi nilai kejujuran dapat berperan dalam memberikan 
penilaian yang baik dalam penugasannya, akan tetapi bagi auditor yang memiliki 





akan mudah untuk menjadikan kesalahan menjadi suatu yang normal terjadi 
sehingga dapat berdampak buruk terhadap judgementnya. Kecerdasan spiritual 
akan berpern dalam memmberikan kesadaran terhadap auditor dalam menjalankan 
penugasannnya. Oleh karena itu, auditor yang cenderung menggunakan 
relativisme positif akan terbantu dalam memberikan idealisme dalam setiap 
judgement yang dilakukan, sebaliknya kecerdasan spiritual akan membantu 
menekan sikap auditor yang memiliki yang memiliki orientasi etika relativisme 
yang cenderung untuk kearah negatif dikarenakan tidak sesuai dengan prinsip 
kejujuran. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H6: Spiritual quotient memoderasi pengaruh  ethical orientation relativisme 
terhadap audit judgement. 
7. Spiritual quotient memoderasi pengaruh independence terhadap audit 
judgement 
Independence menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada 
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Seorang 
auditor yang memiliki sikap yang independen tidak akan membiarkan bias dalam 
melaksanakan penugasan auditnya, sehingga akan berpengaruh terhadap 
judgement yang tepat. Kecerdasan spiritual yang memadai yang dimiliki oleh 
auditor akan membantu menciptakan independensi yang lebih baik dikarenakan 





sesuai dengan ajaran agama sehingga akan mempengaruhi pada pengambilan 
keputusan yang baik oleh auditor. Adapun hipotesisnya sebagai berikut: 
H7: Spiritual quotient memoderasi pengaruh independence terhadap audit 
judgement.  
8. Spiritual quotient memoderasi pengaruh self efficacy terhadap audit 
judgement 
Spiritual quotient adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan 
intelligence quotient dan emotional quotient secara efektif dan bahkan spiritual 
quotient merupakan kecerdasan tertinggi yang ada di dalam diri seseorang. 
Kecerdasan spiritual memungkinkan manusia untuk kreatif, berwawasan luas, 
membuat atau bahkan mengubah aturan yang akan membuat orang tersebut 
bekerja dengan lebih baik. Audior yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual  
yang memadai akan mampu mensinergikan kecerdasan yang lain (emosional dan 
intelligen) sehingga akan berpengaruh pada keyakinan seseorang untuk dapat 
melaksanakan penugasan dengan baik. Auditor yang memiliki kecerdasan 
spiritual akan lebih yakin dapat melaksanakan penugasan dengan baik 
dikarenakan kemampuannya menyinergikan kecerdasan lainnya sehingga dapat 
membuat auditor termotivasi untuk melakukan tugas dengan baik. Hal ini akan 
membantu auditor untuk membangun judgement yang baik pula. Adapun 
hipotesisnya sebagai berikut:  








A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif yang menggunakan angka-angka dengan perhitungan statistik. 
Penelitian kuantitatif juga dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Indarto dan 
Supomo, 2014).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
korelasi. Tujuan penelitian korelasi menurut Sambada (2012) adalah untuk 
mengetahui sejauh mana variasi-variasi pada suatu faktor berkaitan dengan 
variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. 
Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan 
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Variabel adalah ukuran nilai yang akan diteliti. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan yakni variabel 
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini 





dalam penelitian ini adalah pertimbangan audit. Penelitian ini juga menggunakan 
variabel kecerdasan spiritual sebagai pemoderasi. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
yang ada di Makassar pada tahun 2019. Kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan bertempat di Jl. Andi Pangeran Pettarani Makassar.  
B. Populasi dan Sampel 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, populasi berarti semua jumlah 
orang atau penduduk disuatu daerah. Nurhayati (2008) mengartikan populasi 
sebagai keseluruhan anggota atau elemen yang diobservasi dalam ruang lingkup 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah para auditor yang bekerja di 
kantor Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Sementara sampel dalam kamus 
besar bahasa Indonesia berarti pecontoh atau bagian kecil yang mewakili 
kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. Nurhayati (2008) menyatakan 
bahwa sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang dipilih untuk 
mewakili populasinya, sehingga survey hasil yang diperoleh merupakan data 
perkiraan (estimate).  Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling. Purposive sampling yaitu metode pengumpulan informasi 
dari target-target tertetu, orang-orang yang memberi informasiyang diperlikan 
atau karena sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Adapun kriteria didalam 
pengambilan sampel yang akan digunakan adalah auditor yang telah melakukan 





Provinsi Sulawesi Selatan dan pernah mengikuti program pelatihan profesi 
auditor. 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif adalah data yang diukur dalam skala numeric atau berbentuk 
angka. Prabowo dan Widanaputra (2018) menyatakan bahwa metode penelitian 
kuantitatif merupakan metode yang berdasarkan fakta di lapangan dan 
dipergunakan dalam penelitian sampel atau populasi tertentu. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah sumber data 
primer, yaitu data yang langsung dari sumber data penelitian yang diproses secara 
langsung  dari sumber aslinya. Data primer dalam penilitian ini adalah tanggapan 
yang akan dijawab langsung oleh subjek penelitian melalui kuesioner. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data subjek. Menurut 
Praditaningrum (2012) data subjek aalah jenis data penelitian yang berupa opini, 
sikap, dan karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi 
subjek penelitian (responden). Data subjek diklasifikasikan berdasarkan bentuk 
tanggapan (respon) yang diberikan, yakni secara lisan tertulis, dan ekspresi. 
Dalam penelitian ini, respon tertulis diberikan sebagai tanggapan atas pertanyan 






D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner. 
Kuesioner adalah kumpulan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang diberikan kepada 
responden untuk mendapatkan informasi berkenaan dengan pengetahuannya. 
Kuesioner yang disusun dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan yang 
disertai dengan pilihan jawaban sehingga responden lebih mudah dalam 
memberikan pendapatnya. Untuk memperoleh data yang actual, kuesioner 
diberikan langsung kepada responden dalam hal ini adalah auditor yang bekerja di 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Seluruh penyajian dan analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan bantuan program IBM SPSS 21 for 
windows. Penelitian ini akan diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari 
statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan pengujian hipotesis. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunkakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. 
Adapun instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan angket atau kuesioner. Adapun kuesioner untuk mengukur variabel 
orientasi etis (X1), independensi (X2), efikasi diri (X3), kecerdasan spiritual (M), 
dan pertimbangan audit (Y) untuk mengukur pendapat responden digunakan lima 
skala likert lima angka yaitu mulai angka 1 untuk pendapat sangat tidak setuju 






Angka 1 = Sangat tidak setuju (STS) 
Angka 2 = Tidak setuju (TS) 
Angka 3 = Netral (N) 
Angka 4 = Setuju (S) 
Angka 5 = Sangat setuju (SS)  
F. Metode Analisis Data 
Analisis data yang digunakan untuk menyederhanakan data agar lebih 
mudah diinterpretasikan yang dioleh dengan menggunakan rumus atau aturan-
aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. Tujuan analisis data adalah 
mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung di dalam data tersebut dan 
menggunakan hasilnya untuk memecahkan suatu masalah. Analisis data adalah 
suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan menganalisis data yang 
telah terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif merupakan suatu bentuk analisis yang diperuntukkan bagi 
data yang besar yang dikelompokkan kedalam kategori-kategori yang berwujud 
angka-angka. Metode analisis data menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan bantuan komputer melalui 
program IBM SPSS 21 for windows. 
1. Analisis Data Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 





kualitatif guna untuk memperoleh gambaran mengenai variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian. Statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai rata-rata 
(mean), deviasi, nilai maksimum,  dan nilai minimum. 
2. Uji Kualitas Data 
a. Uji Validitas data  
Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner yang 
digunakan sebagai instrumen penelitian sehingga dapat dikatakan instrumen 
tersebut tidak valid. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Kriteria yang digunakan valid atau tidak valid adalah jika korelasi 
antara skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor memiliki 
tingkat signifikasi dibawah 0.05 (<0.05) maka butir pertanyaan tersebut 
dikatakan valid, dan jika korelasi skor masing-masing butir pertanyaan 
dengan total skor memiliki tingkat signifikasi diatas 0.05 (>0.05) maka butir 
pertanyaan tersebut tidak valid (Sugiono, 2014). 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner reliable 
atau andal jika jawaban terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas yang digunakan adalah one shoot atau 
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian 
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara 





dengan uji statistik. Cronbach alpha suatu konstuk atau variabel dikatakan 
reliable jika memberikan cronbach alpha >0.60 atau > 0.60 (Sugiono, 2014). 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah tiga model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas ketiganya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi normal. 
Pada prinsipnya normalitas dapat dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Untuk menguji normalitas data, salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan melihat hasil dari uji kolmogrof smirnof. Jika satu 
cara probabilitas lebih besar dari 0.05 (>0.05) maka data penelitian 
berdistribusi normal (Santoso, 2012: 293). 
b. Uji Multikolinearitas 
Model regresi berganda yang baik adalah model regresi yang variabel-
variabel bebasnya tidak memiliki korelasi yang tinggi atau bebas dari 
multikolinearitas. Deteksi adanya multikolinearitas dipergunakan nilai VIF 
(Varian Infalaction Factor), bila nilai VIF dibawah 10 dan nilai tolerance 
diatas 0.1 berarti data bebas multikolinearitas (Gujarati, 2012:432). 
c. Uji Heteroskedastitas 
Ghozali (2013) menyatakan uji heteroskedastisitas digunakan untuk 





yang berbeda antar observasi lain. Untuk menguji heteroskedastisitas dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas 
dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik  
scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual. 
4. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis terhadap pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda. Analisis regresi digunakan untuk memprediksi lebih dari satu 
variabel bebas terhadap satu variabel tergantung, baik secara parsial maupun 
simultan (Sugiono,2014). 
Rumus untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu:           Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan :  
Y  = Audit Judgement 
α      =  Konstanta  
X1 =  Ethical Orientation Idealisme 
X2 = Ethical Orientation Relativisme 
X3 =  Independence 
X4 =  Self Efficacy 
β 1-β 2-β 3 =  Koefisien regresi berganda 





5. Moderated Regression Analysis (MRA) 
Untuk menguji variabel moderating, digunakan uji interaksi. Ghozali 
(2013) menyatakan bahwa Uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated 
Regression Analysis (MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear 
dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua 
atau lebih variabel independen). 
 Bentuk persamaannya adalah sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X1X3+ β5X2 X3 + e 
Keterangan :  
Y   =  Audit Judgement 
α      =  Konstanta  
X1 =  Ethical Orientation Idealisme 
X2          = Ethical Orientation Relativisme 
X3 =  Independence  
X4 = Self Efficacy 
X5 = Spiritual Quotient 
X1X5 – X2X5 = Interaksi antara audit judgement, ethical orientation 
idealisme, ethical orientation relativisme, independence, 
dan self efficacy – X2X5  spritual quotient. 
β 1-β 5  =  Koefisien regresi berganda 
 e       =  error term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi 





a. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya bertujuan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel 
dependen (Gozali, 2012). Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R
2 
mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤ R
2
 ≤ 1). Jika nilai R
2 
(mendekati 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah: 
1) Jika R2 mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat. 
2) Jika R2 mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
b. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Sugiono, 2014). 
Menurutnya, menentukan kriteria uji hipotesis dapat diukur dengan syarat: 
1) Membandingkan F hitung dan F tabel 
Jika F penelitian > F table maka hipotesis ditrima. Artinya, variabel 
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara 
signifikan. Sedangkan F penelitian < F tabel maka hipotesis ditolak. Artinya, 
variabel dependen secara bersama-sama tidak mempengaruhi variabel 





2) Melihat probabilities values 
Probabilities value > derajat keyakinan (0.05) maka hipotesis ditolak. 
Artinya, variabel independen secara bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. Sedangkan probabilities value < derajat 
keyakinan (0.05) maka hipotesis diterima. Artinya, variabel independen secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
c. Uji Regresi Secara Parsial 
Uji t (t-test) digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna 
menunjukkan pengaruh setiap variabel ondependen secara individu terhadap 
variabel dependen. Sugiono (2014) menyebutkan uji t adalah pengujian 
koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap variabel 
dependen  untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen, 
dilakukan dengan membandingkan p-value pada kolom Sig masing-masing 
variabel independen dengan tingkat signifikan yang digunakan (0.05). 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0.05, berarti: 
1) Jika probabilitas > 0.05, maka hipotesis ditolak 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Tuntutan Penyelenggaraan pemerintahan yang semakin kompleks, menjadi 
tantangan bagi Inspektorat Provinsi selaku SKPD yang melaksanakan pengawasan 
terhadap pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah pada lingkup pemerintah 
Provinsi dan pemerintah kabupaten/kota agar dapat mempertanggungjawabkan 
penggunaan sumber daya yang dikelola secara terukur, akuntabel dan objektif. 
Pengalokasikan sumber daya tersebut merupakan upaya untuk mencapai sasaran-
sasaran tertentu berdasarkan tujuan-tujuan program dan hasil-hasil terukur yang 
berfokus pada hasil dari pengeluaran yang dilakukan, bukan pada penggunaan 
dana yang dikeluarkan sehingga dalam implementasinya dibutuhkan suatu 
perencanaan manajemen kinerja yang dilaksanakan dengan mengacu pada 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2014 Tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), suatu rangkaian sistematik 
dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan 
dan pengukuran, pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan 
pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban 
dan peningkatan kinerja instansi pemerintah yang dalam penyelenggaran SAKIP 
tersebut meliputi Rencana strategis, Perjanjian Kinerja, pengukuran Kinerja, 
pengelolaan data Kinerja, pelaporan Kinerja reviu dan evaluasi Kinerja. Salah satu 
hal yang utama dalam menerapkan manajemen kinerja adalah pengukuran kinerja 




kinerja yang bertujuan untuk menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang 
capaian Kinerja yang disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam 
rangka pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah sehingga 
memberikan informasi mengenai kegagalan/keberhasilan organisasi dalam 
mengemban tanggungjawabnya yang berpedoman pada Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negaradan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja Dan Tata Cara Reviu Atas 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dengan adanya mekanisme SAKIP melalui 
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini, diharapkan dapat memberikan informasi 
yang memadai atas penyelenggaraan tugas Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
tahun 2015, sekaligus pemenuhan kewajiban pertanggungjawaban dalam upaya 
meningkatkan akuntabilitas publik dan mewujudkan good governance. 
1. Tugas Pokok Dan Fungsi  
Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 6 Tahun 
2013 Tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Daerah Provinsi Sulawesi Selatan 
Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain 
Provinsi Sulawesi Selatan bahwa Inspektorat mempunyai tugas pokok 
menyelenggarakan urusan dibidang pengawasan penyelenggaraan pemerintahan 
daerah berdasarkan asas desentralisasi, dekonsentrasi, dan tugas pembantuan. 
Dalam penyusunan Perda tersebut, mengacu pada Peraturan Menteri Dalam 
Negeri Nomor 64 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Organisasi dan Tata Kerja 





Tugas pokok dan fungsi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan ditetapkan 
dalam Peraturan Gubernur Sulawesi Selatan Nomor 31 Tahun 2008 tentang Tugas 
Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan sebagai berikut:  
a. Tugas Pokok Inspektorat Melakukan pengawasan terhadap 
pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah provinsi, pelaksanaan 
pembinaan dan pengawasan atas penyelenggaraan urusan 
pemerintahan daerah kabupaten/kota dan pelaksanaan urusan 
pemerintahan di daerah kabupaten/kota.  
b. Fungsi Inspektorat Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, 
Inspektorat Provinsi mempunyai fungsi : 1) Menyusun perencanaan 
program pengawasan; 2) Melakukan perumusan kebijakan dan 
fasilitas pengawasan; 3) Melaksanakan pemeriksaan, pengusutan, 
pengujian dan penilaian tugas pengawasan; 4) Penyelenggaraan tugas 
lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan bidang tugas dan 
fungsinya; 
2. Struktur Organisasi 
Susunan Struktur Organisasi Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan terdiri 
dari:  
a. Inspektur (Eselon IIa)  
b. Sekretaris (Eselon IIIa) yang membawahi: 1) Sub Bagian Perencanaan 
(Eselon IVa) 2) Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan (Eselon IVa) 3) Sub 





c. Inspektur Pembantu Wilayah I (Eselon IIIa)  
d. Inspektur Pembantu Wilayah II (Eselon IIIa)  
e. Inspektur Pembantu Wilayah III (Eselon IIIa)  
f. Inspektur Pembantu Wilayah IV (Eselon IIIa)  
g. Kelompok Jabatan Fungsional 
3. Visi dan Misi Inspektorat  
Visi 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menyusun Perencanaan Strategis 
(Renstra) Penyelenggaraan Pengawasan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
yang merupakan inplementasi operasional dari Rencana Strategis Pemerintah 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan merumuskan visi sebagai berikut : ” Menjadi 
Lembaga Pengawasan Internal yang Profesional dan Responsif untuk 
Terselenggaranya Tata Kelola Pemerintahan yang Baik”. 
Misi 
Demi terwujudkan Visi Inspektorat, maka didukung dengan Misi 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan diuraikan sebagai berikut:  
1. Mendorong Peningkatan Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
Daerah Dan Peningkatan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Pemerintah 
Daerah. 
2. Mendorong Peran Serta Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Pengawasan 






3. Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Aparatur Pengawasan, Tata Laksana 
Dan Kelembagaan Pengawasan 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Karakteristik Responden 
Adapun jumlah kuesioner yang dibagikan sebanyak 45 kuesioner dengan 
pembagian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuesioner 
No Keterangan Jumlah Kuesioner Persentase 
1 Kuesioner yang disebarkan 45 100 % 
2 Kuesioner yang tidak kembali 9 20% 
3 Kuesioner yang kembali 36 80 % 
4 Kuesioner yang cacat 0 0% 
5 Kuesioner yang dapat diolah 36 80% 
n sampel = 36 
Responden Rate = (36/45) x 100% =80% 
 Sumber: Data primer yang diolah (2019) 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa kuesioner yang disebarkan berjumlah 45 
butir dan jumlah kuesioner yang kembali dan dapat diolah adalah sebanyak 36 
butir atau tingkat pengembalian yang diperoleh adalah 80% dari total yang 
disebarkan. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah 9 butir atau tingkat 
yang diperoleh sebesar 20%. Dari kuesioner sebanyak 9 butir yang tidak kembali 
disebabkan karena kesibukan dari beberapa pegawai Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan, selain itu juga ada beberapa pegawai yang tidak sengaja 
menghilangkan kuesioner tersebut. Adapun kuesioner yang cacat atau tidak dapat 





Terdapat 6 karakteristik responden yang dimasukkan dalam penelitian ini, 
yaitu umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, jabatan, pelatihan profesi, dan 
lama kerja pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Karakteristik responden 




Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
No Usia   Jumlah Persentase 
1 25-34 Tahun 0 0% 
2 35-44 Tahun 16 44,4% 
3 45-54 Tahun 14 38.9% 
4 55-64 tahun 6 16.7% 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
Tabel 4.2 menunjukkan umur responden dalam penelitian ini sebagian 
besar berumur antara 35-44 tahun yaitu sebanyak 16 responden atau sebesar 
44,4%, umur 45-54 tahun sebanyak 14 responden atau sebesar 38,9%, dilanjutkan 
dengan umur antara 55-64 tahun sebanyak 6 responden atau sebesar 16,7%. 
b. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
1 Pria 24 66,67% 
2 Wanita 12 33,33% 
Jumlah 36 100% 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak 





sedangkan sisanya yakni 12 orang wanita atau sebesar 33,33% merupakan 
responden wanita. Hal ini juga menunjukkan bahwa Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan didominasi oleh pegawai pria. 
c. Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SMA/SMK 0 0,00% 
2 D3 0 0,00% 
3 S1 7 19,44% 
4 S2 29 80,56% 
5 S3 0 0,00% 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden didominasi 
oleh pendidikan S2 sebanyak 29 pegawai atau sebesar 80,56%, sedangkan 




Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 Auditor Pertama 2 5,56% 
2 Auditor Muda 19 52,78% 
3 Auditor Madya 15 41,67% 
Jumlah 36 100% 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 Tabel 4.5 menunjukkan bahwa tingkat jabatan responden didominasi oleh 
auditor muda sebanyak 19 orang atau sebesar 52,78%. Kemudian terdapat 15 
orang auditor madya atau sebesar 41,67% dari responden dan sisanya adaalah 







e. Pelatihan Profesi 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pelatihan Profesi 
No Jabatan Jumlah Persentase 
1 1-3 kali 2 5,6% 
2 4-6 kali 7 19,4% 
3 7-9 kali 13 36,1% 
4 Lebih atau sama dengan 10 kali 14 38,9% 
Jumlah 36 100% 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
 Tabel 4.6 menunjukkan frekuensi pelatihan profesi yang dilakukan oleh 
responden selama bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan. Dari data 
tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 14 orang atau sebesar 38,9% pernah 
mengikuti pelatihan profesi lebih atau sama dengan 10 kali. 13 orang auditor atau 
sebesar 36,1% pernah mengikuti pelatihan profesi sebanyak 7-9 kali, 7 orang atau 
sebesar 19,4% pernah mengikuti pelatihan profesi sebanyak 4-6 kali dan 2 orang 
atau sebesar 5,6% pernah mengikuti pelatihan profesi sebanyak 1-3 kali. 
f. Lama Kerja 
Tabel 4.7 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 
No Lama Kerja Jumlah Persentase 
1 < 2 Tahun  0 0% 
2 2-4 Tahun 3 8,3% 
3 > 4 Tahun 33 91,7% 
Jumlah 36 100 % 
Sumber: Data primer diolah (2019) 
Tabel 4.7 menunjukkan tingkat lama kerja responden yang paling banyak 
berada pada > 4 tahun yaitu sebanyak 33 responden atau sebesar 91,7%. Lama 
kerja 2-4 tahun sebanyak 3 responden atau sebesar 8,3% dan tidak ada responden 






2. Metode Analisis Data 
a. Analisis Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 31 responden dalam penelitian dapat dilihat pada 
tabel berikut:                                       
                                          Tabel 4.8 
  Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Ethical Orientation 
Idealisme (X1) 
36 22 29 24,81 2,026 
Ethical Orientation 
Relativisme (X2) 
36 13 28 21,61 3,458 
Independence (X3) 36 24 33 29,39 2,296 
Self Efficacy (X4) 36 18 25 21,14 1,710 
Audit Judgement (Y) 36 19 25 22,25 1,645 
Spiritual Quotient (M) 36 17 24 21,14 1,552 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap ethical orientation idealisme (X1) menunjukkan total poin 
terkecil untuk variabel ethical orientation idealisme berada pada angka 22, 
sementara total poin terbesar berada pada angka 29 dengan nilai rata-rata sebesar 
24,81 dan standar deviasinya sebesar 2,026. Variabel ethical orientation 
relativisme (X2) total poin terkecil untuk variabel ethical orientation relativisme 
berada pada angka 13, sementara poin terbesar berada pada angka 28 dengan rata-
rata sebesar 21,61 dan standar deviasinya sebesar 3,458. Variabel independence 
(X3) menunjukkan total poin terkecil untuk variabel independence berada pada 
angka 24, sementara total poin terbesar berada pada angka 33, nilai rata-rata 





menunjukkan total poin terkecil untuk variabel self efficacy berada pada angka 18, 
sementara total poin terbesar berada pada angka 25, nilai rata-rata sebesar 21,14 
dengan standar deviasi sebesar 1,710. Variabel audit judgement (Y) menunjukkan 
total poin terkecil untuk variabel audit judgement berada pada angka 19, 
sementara total poin terbesar berada pada angka 25, nilai rata-rata sebesar 22,25 
dengan standar deviasi sebesar 1,645. Variabel spiritual quotient (M) 
menunjukkan total poin terkecil untuk variabel spiritual quotient berada pada 
angka 17, sementara total poin terbesar berada pada angka 24, nilai rata-rata 
sebesar 21,14 dengan standar deviasi sebesar 1,552. 
1) Analisis deskriptif variabel Ethical Orientation Idealisme (X1) 
Analisis deskriptif terhadap variabel ethical orientation idealisme terdiri dari 
enam item pertanyaan. Hasil jawaban responden mengenai ethical orientation 
idealisme dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Ethical Orientation Idealisme 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Item 
Pernyataan 
 Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS N S SS 
X1.1   3 19 14 155 4,31 
X1.2   6 23 7 145 4,03 
X1.3  2 4 22 8 144 4,00 
X1.4   4 22 10 150 4,17 
X1.5   3 24 9 150 4,17 
X1.6  1 2 24 9 149 4,14 





 Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 36 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel ethical orientation idealisme (X1) berada pada skor 4,14. Tabel tersebut 
juga menunjukan bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada item pertanyaan 
pertama yakni sebesar 4,31, dan nilai rata-rata terendah berada pada item 
pertanyaan ketiga yakni sebesar 4,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa 
dengan memiliki ethical orientation idealisme yang tinggi dapat berpengaruh 
terhadap peningkatan audit judgement yang dimilikinya. 
2) Analisis deskriptif variabel Ethical Orientation Relativisme (X2) 
Analisis deskriptif terhadap variabel ethical orientation relativisme terdiri 
dari enam item pertanyaan. Hasil jawaban responden mengenai ethical orientation 
relativisme dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Ethical Orientation Relativisme 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Item 
Pernyataan 
 Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean 
STS TS N S SS 
X2.1 2 8 8 12 6 120 3,33 
X2.2  6 10 15 5 127 3,53 
X2.3  6 9 16 5 128 3,56 
X2.4  4 5 20 7 138 3,83 
X2.5  4 3 23 6 139 3,86 
X2.6 3 4 3 14 12 136 3,78 





 Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui bahwa dari 36 responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada 
variabel ethical orientation relativisme (X2) berada pada skor 4,60. Tabel tersebut 
juga menunjukan bahwa nilai rata-rata tertinggi berada pada item pertanyaan 
kelima yakni sebesar 3,86, dan nilai rata-rata terendah berada pada item 
pertanyaan pertama yakni sebesar 3,33. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa 
dengan menerapkan ethical orientation relativisme akan belum tentu memberikan 
kontribusi terhadap penilaian auditor. 
3) Analisis deskriptif variabel Independence (X3) 
Analisis deskriptif terhadap variabel independence terdiri dari delapan item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai independence akan dijabarkan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Independence 




Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS N S SS 
X3.1   5 24 7 146 4,06 
X3.2  1 2 22 11 151 4,19 
X3.3   1 26 9 152 4,22 
X3.4  1 3 22 10 149 4,14 
X3.5  1 6 14 15 151 4,19 
X3.6   4 18 14 154 4,28 
X3.7   4 17 15 155 4,31 





 Berdasarkan Tabel 4.11 diketahui bahwa dari 36 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
independence (X3) berada pada skor 4,20. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel independence. Dari tabel 
tersebut juga dapat dilihat indeks rata-rata terbesar berada pada item pernyataan 
ketujuh yaitu sebesar 4,31, dan indeks rata-rata terkecil berada pada item 
pernyataan pertama yakni sebesar 4,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa 
dengan memiliki sikap independence yang baik akan membuat judgement auditor 
juga baik dalam melaksanakan penugasan audit. 
4) Analisis Deskriptif Variabel Self efficacy (X4)  
Analisis deskriptif terhadap variabel self efficacy terdiri atas lima item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai self efficacy akan dijelaskan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Self Efficacy 




Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS N S SS 
X4.1   2 19 15 157 4,36 
X4.2  2 5 18 11 146 4,06 
X4.3   7 20 9 146 4,06 
X4.4   4 23 9 149 4,14 
X4.5    17 19 163 4,53 





 Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa dari 36 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel self 
efficacy (X4) berada pada skor 4,23. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat indeks 
rata-rata terbesar berada pada item pernyataan kelima yaitu sebesar 4,53, dan 
indeks rata-rata terkecil berada pada item pernyataan nomor dua dan tiga yakni 
sebesar 4,06. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar pegawai 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa dengan memiliki sikap 
efikasi diri (self efficacy) yang baik akan menciptakan keyakinan dan semangat 
dalam melaksanakan penugasan auditnya sehingga membuat kinerjanya lebih 
baik. 
5) Analisis Deskriptif Variabel Audit Judgement (Y) 
Analisis deskriptif terhadap variabel audit judgement terdiri atas lima item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai audit judgement akan dijelaskan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Deskripsi Item Pernyataan Variabel Audit Judgement 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Item 
Pernyataan 
 Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS N S SS 
Y1   1 16 19 162 4,50 
Y2   1 13 22 165 4,58 
Y3   3 15 18 153 4,42 
Y4   1 20 15 158 4,39 
Y5   2 19 15 157 4,36 





Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa dari 36 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
audit judgement (Y) berada pada skor 4,45. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel audit judgement. Dari 
tabel tersebut juga dapat dilihat indeks rata-rata terbesar berada pada item 
pernyataan kedua yaitu sebesar 4,58, dan indeks rata-rata terkecil berada pada 
item pernyataan kelima yakni sebesar 4,36. 
6) Analisis Deskriptif Variabel Spiritual Quotient (M) 
Analisis deskriptif terhadap variabel spiritual quotient terdiri atas lima item 
pernyataan. Hasil jawaban responden mengenai spiritual quotient akan dijelaskan 
melalui tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Deskripsi pernyataan variabel Spiritual Quotient 
Sumber: Output SPSS 22 (2019) 
Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa dari 36 responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada variabel 
spiritual quotient (M) berada pada skor 4,23. Hal ini berarti bahwa sebagian besar 
responden setuju terhadap item-item pernyataan variabel spiritual quotient. Dari 
Item 
Pernyataan 
 Frekuensi dan Persentase 
Skor Mean  
STS TS N S SS 
M.1   3 19 14 155 4,31 
M.2  1  24 11 153 4,25 
M.3   3 26 7 148 4,11 
M.4   3 25 8 149 4,14 
M.5   2 20 14 156 4,33 





tabel tersebut juga dapat dilihat indeks rata-rata terbesar berada pada item 
pernyataan nomor lima yaitu sebesar 4,33, dan indeks rata-rata terkecil berada 
pada item pernyataan nomor tiga yakni sebesar 4,11. 
 
C. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas instrumen adalah untuk mengetahui konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan. Uji kualitas instrumen yang dihasilkan dari 
penggunaan instrumen penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan valid atau tidaknya 
kuesioner yang akan digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Untuk 
mengetahui item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected Item Total 
Corelation. Apabila item pernyataan mempunyai r hitung > dari  tabel r maka 
dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (n) = 36 
responden dan besarnya df dapat dihitung 36–2 = 34 dengan df = 34 dan alpha = 
0,05 didapat tabel r = 0,2785. Jadi, item pernyataan yang valid mempunyai r 
hitung lebih besar dari 0,2785.  Adapun hasil uji validitas data dalam penelitian 















Hasil Uji Validitas 







X1.2 0,560 Valid 
X1.3 0,597 Valid 
X1.4 0,652 Valid 
X1.5 0,633 Valid 









X2.2 0,636 Valid 
X2.3 0,649 Valid 
X2.4 0,684 Valid 
X2.5 0,546 Valid 
X2.6 0,403 Valid 
 X3.1 0,346  Valid 
 X3.2 0,284  Valid 
 X3.3 0,459  Valid 
Independence X3.4 0,566 0,2785 Valid 
 X3.5 0,686  Valid 
 X3.6 0,511  Valid 
 X3.7 0,591  Valid 
 X4.1 0,626  Valid 
 X4.2 0,581  Valid 
Self Efficacy X4.3 0,564 0,2785 Valid 
 X4.4 0,290  Valid 
 X4.5 0,606  Valid 
Audit 
Judgement  
      Y1 0,666 
0,2785 
Valid 
Y2 0,587 Valid 
Y3 0,461 Valid 
Y4 0,553 Valid 
Y5 0,578 Valid 
Spiritual 
Quotient 
      M1 0,633 
0,2785 
Valid 
M2 0,724 Valid 
M3 0,403 Valid 
M4 0,587 Valid 
M5 0,325 Valid 
Sumber: Data Primer diolah (2019) 
Tabel  4.15 tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  





ini  berarti  bahwa  item-item pernyataan kuesioner yang diperoleh telah valid dan 
dapat dilakukan pengujian data lebih lanjut. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatau kuesioner yang  
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 
atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan  
menggunakan metode Cronbach Alpha yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  
bila memiliki koefisien keandalan reliabilitas sebesar 0,60 atau lebih. Hasil 
pengujian reliabilitas data dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Reliabilitas 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1. Ethical Orientation Idealisme   0,703   Reliabel 
2. Ethical Orientation Relativisme 0,735 Reliabel 
3. Independence 0,692 Reliabel 
4. Self Efficacy 0,685 Reliabel 
5. Audit Judgement 0,712 Reliabel 
6. Spiritual Quotient 0,693 Reliabel 
Sumber : Data Primer diolah 2019 
Tabel 4.16 di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua 
variabel lebih besar dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
kuesioner yang digunakan untuk menjelaskan variabel ethical orientation 
idealisme, ethical orientation relativisme, independence, self efficacy, audit 
judgement, dan spiritual quotient dinyatakan handal atau dapat dipercaya sebagai 





D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik harus terlebih dulu dilakukan sebelum uji regresi 
berganda, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah asumsi-asumsi yang 
diperlukan adalah uji hipotesis sudah terpenuhi. Adapun uji asumsi klasik dalam 
penelitian ini adalah, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel-variabel yang 
digunakan untuk menguji hipotesis sudah terdistribusi normal atau tidak. Dalam 
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan dua cara yaitu kolmogorov smirnov 
dan normal probability plot. Uji kolmogorov smirnov lebih sering digunakan 
karena menghasilkan angka-angka yang lebih detail, dan hasil tersebut lebih dapat 
dipercaya. Suatu persamaan regresi dikatakan normal apabila nilai probabilitas 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil uji kolmogorov smirnov dapat 
dilihat pada tabel dibawah: 
Tabel 4.17 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 














Kolmogorov-Smirnov Z ,732 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,658 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 





Dari table 4.17 dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-smirnov yang 
ditunjukkan dengan asymp sig (2 tailed) berada diatas 0,05 atau 5% yaitu sebesar 
0,658 yang menunjukkan bahwa data atau variabel-variabel dalam penelitian ini 
terdistribusi normal. Selain uji Kolmogorov smirnov cara lain untuk menguji 
nomalitas yaitu dengan grafik normal probability plot.         
             Gambar 4.1 
                  Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa titik-titik (data) dalam grafik normal 
probability plot mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti data dalam 
penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikoliniaritas  
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan korelasi atau hubungan antar variabel bebas (independen).Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan di antara 
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance 





a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi gejala multikoliniearitas. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
terjadi gejala multikolinearitas. 
                                  Tabel 4.18 
                      Hasil Uji Multikolinearitas 
 
                         Coefficients
a
 















a. Dependent Variable: Audit Judgement 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.18 diatas, nilai tolerance yang 
menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,10. Di mana variabel ethical 
orientation idealisme nilai 0,996, ethical orientation relativisme senilai 0,997, 
independence senilai 0,986, dan self efficacy senilai 0,985. Adapun nilai VIF 
untuk semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10. Untuk variabel 
ethical orientation idealisme senilai 1,004, ethical orientation relativisme senilai 
1,003, independence senilai 1,014, dan self efficacy senilai 1,015. Hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel 
independen karena semua nilai tolerance variabel lebih besar dari 0,10 dan semua 







3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilihat dengan menggunakan 
uji glejser. Pada uji Glejser, nilai absolut residual dijadikan sebagai variabel Y 
yang diregresikan dengan variabel bebas. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi gelaja heteroskedastisitas, apabila nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas. Pembahasan mengenai uji 
glejser dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut ini: 
Tabel 4.19 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,859 2,736  1,776 ,086 
Ethical Orientation 
Idealisme 
-,005 ,058 -,013 -,083 ,934 
Ethical Orientation 
Relativisme 













a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji glejser pada table 4.19 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai 
probabilitas semua variabel independen berada diatas tingkat signifikan 0,05 jadi 









Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji heteroskedastisitas dari gambar 4.2 menunjukan bahwa grafik 
scatter plot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
peningkatan audit judgement berdasarkan ethical orientation idealisme, ethical 
orientation relativisme, independence dan self efficacy yang dimoderasi oleh 
spiritual quotient. 
E. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1, H2, H3dan H4 
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  





self efficacy) terhadap variabel dependen (audit judgement), sedangkan untuk 
hipotesis H5, H6, H7, H8 untuk menguji pengaruh moderasi spiritual quotient 
dengan menggunakan analisis moderasi dengan pendekatan uji interaksi (MRA). 
Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 21. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1, H2, H3, H4 
Pengujian  hipotesis  H1, H2, H3, H4 dilakukan  dengan  analisis  regresi 
berganda untuk menguji pengaruh ethical orientation idealisme, ethical 
orientation relativisme, independence dan self efficacy terhadap audit judgment. 
Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
                                                    Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,742
a
 ,550 ,492 1,173 
a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, ethical orientation 
idealisme, ethical orientation relativisme, independence 
 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 4.20 menunjukkan nilai R Square 
dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel bebas (independen) dalam menjelaskan variabel terikat (dependen) atau 
seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,492. Hal ini menunjukkan bahwa 49,2% audit 
judgement dapat dipengaruhi oleh variabel ethical orientation idealisme, ethical 
orientation relativisme, independence dan self efficacy. Sisanya sebesar 51,8%  







Tabel 4. 21 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 52,111 4 13,028 9,471 ,000
b
 
Residual 42,639 31 1,375   
Total 94,750 35    
a. Dependent Variable: audit judgement 
b. Predictors: (Constant), Self Efficacy, ethical orientation idealisme, ethical 
orientation relativisme, independence 
Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.21 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
berganda menunjukkan hasil f hitung sebesar 9,471 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai f hitung 9,471 lebih besar dari nilai 
tabel f sebesar 2,67 (df1=4 dan df2 =36-4=32). Berarti variabel ethical orientation 
idealisme, ethical orientation relativisme, independence dan self efficacy secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap audit judgement.  
                                        Tabel  4.22 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,094 4,628  -,885 ,383 
Ethical orientation 
idealisme 
,475 ,098 ,585 4,849 ,000 
Ethical orientation 
relativisme 
,102 ,057 ,215 1,785 ,084 
Independence ,194 ,087 ,271 2,235 ,033 
Self efficacy ,314 ,117 ,326 2,683 ,012 
a. Dependent Variable: audit judgement 





Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat dianalisis model estimasi sebagai 
berikut :  
Y = -4,094 + 0,475 X1 + 0,102 X2 + 0,194 X3 + 0,314 X4 +  e 
Keterangan: 
Y         = audit judgement 
X1        = ethical orientation idealisme 
X2        = ethical orientation relativisme 
X3           =  independence 
X4            =  self efficacy 
a   `     = Konstanta  
β1, β2, β3, β4     = Koefisien regresi 
e         = Standar error 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1, H2, H3, H4) yang diajukan 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Ethical orientation idealisme berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel ethical orientation 
idealisme memiliki t hitung sebesar  4,849 > tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = 
n-k, yaitu 36-4=32) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0, 475 dan 
tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, maka H1 diterima. Hal ini 
berarti ethical orientation idealisme berpengaruh positif terhadap audit 
judgement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ethical orientation 
idealisme yang dimiliki oleh seorang auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka akan memberikan pertimbangan yang baik dalam melakukan 





menerapkan kecerdasan spiritualnya agar memberikan hasil yang positif dalam 
setiap pekerjaannya. 
b. Ethical orientation  relativisme berpengaruh terhadap audit judgement. 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel ethical orientation  
relativisme memiliki t hitung < tabel t sebesar 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, 
yaitu 36-4=32) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0, ,102 dan tingkat 
signifikansi 0,84 yang lebih dari 0,05, maka H2 ditolak. Hal ini berarti ethical 
orientation  relativisme tidak berpengaruh terhadap audit judgement. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingginya tingkat ethical orientation  relativisme auditor 
pada Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan tidak dapat mempengaruhi judgement 
auditor.  
c. Independence berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel independence 
memiliki t hitung sebesar 2,235 > tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 
36-4=32) dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0,194 dan tingkat 
signifikansi 0,033 yang kurang dari 0,05, maka H3 diterima. Hal ini berarti 
independence berpengaruh positif terhadap audit judgement. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi independence yang dimiliki oleh seorang auditor pada 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan, maka akan memberikan judgement yang 
baik pada instansi tersebut karena independensi auditor mampu berperan dalam 
memberikan penilaian objektif auditor dan menghindari bias yang terjadi di 






d. Self Efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa variabel self efficacy memiliki 
t hitung sebesar 2,683 > tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 36-4=32) 
dengan koefisien beta unstandardized sebesar 0, 314 dan tingkat signifikansi 0,012 
yang kurang dari 0,05 maka H4 diterima. Hal ini berarti self efficacy berpengaruh 
positif terhadap audit judgement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi self 
efficacy yang dimiliki oleh seorang auditor pada Inspektorat Provinsi Sulawesi 
Selatan, maka akan memberikan judgement yang baik pada instansi tersebut 
karena modal kepercayaan diri auditor akan membuatnya independen dan tak 
terpengaruh terhadap audit judgement. 
Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Uji Interaksi terhadap 
Hipotesis Penelitian H5, H6, H7, dan H8. 
                                               
Tabel 4.23 





Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,746 ,658 ,962 
a. Predictors: (Constant), Total_X4.M, independence, Total_X2.M, 
Ethical orientation idealisme, audit judgement, self efficacy, 
Ethical orientation relativisme, Total_X3.M, Total_X1.M 
 
  Sumber: Output SPSS 21 (2019) 
 Hasil uji koefisien deteminasi pada tabel 4.23 menunjukkan nilai R Square 
dari model regresi moderasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel moderasi dalam menjelaskan variabel bebas (independen) 
dan variabel terikat (dependen) atau seberapa besar pengaruh variabel independen 





4.23 di atas diketahui bahwa nilai adjusted R square sebesar 0,658. Hal ini 
menunjukkan bahwa 65,8% audit judgement dapat dipengaruhi dengan variabel 
ethical orientation idealisme, ethical orientation relativisme, independence dan 
self efficacy yang dimoderasi oleh spiritual quotient. Sisanya sebesar 34,2%  
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.24 
Hasil Uji F- Uji Simultan 
            ANOVA
a
 






Regression 70,697 9 7,855 8,491 ,000
b
 
Residual 24,053 26 ,925   
Total 94,750 35    
a. Dependent Variable: audit judgement 
b. Predictors: (Constant), Total_X4.M, independence, total_X2.M, Ethical 
orientation idealisme, audit judgement, self efficacy, ethical orientation 
relativisme, total_X3.M, total_X1.M 
 
 Berdasarkan tabel 4.24 dapat dilihat bahwa dalam pengujian regresi 
moderasi menunjukkan hasil f hitung sebesar 8,491 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dimana nilai f hitung 8,491 lebih besar dari nilai 
tabel f sebesar 2,67 (df1=4 dan df2 =36-4= 32). Hal ini menunjukkan bahwa 
ethical orientation idealisme, ethical orientation relativisme, independence dan 
self efficacy yang dimoderasi oleh spiritual quorient secara bersama-sama atau 





Berdasarkan tabel 4.25 hasil interpretasi dan pembahasan atas hipotesis 
penelitian (H5, H6, H7, dan H8) dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Ethical orientation idealisme berpengaruh terhadap audit judgement 
dengan spiritual quotient sebagai pemoderasi. 
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X1_M mempunyai t hitung sebesar 0,769 kurang dari nilai 
tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 36-4=32) dengan koefisien 
understandardized sebesar 0,051 dan tingkat signifikansi 0,449 yang lebih dari 
0,05 maka hipotesis kelima (H5) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variable 
spiritual quotient tidak mampu memoderasi pengaruh antara Ethical orientation 
Tabel 4.25 
Hasil Uji t- Uji Parsial 





















-2,834 ,970 -5,956 -2,920 ,007 
Independence 1,038 1,167 1,449 ,890 ,382 
Self efficacy -2,586 1,419 -2,687 -1,822 ,080 
Spiritual 
quorient 
-6,286 2,313 -5,930 -2,718 ,012 
Total_X1.M ,051 ,066 2,065 ,769 ,449 
Total_X2.M ,140 ,046 6,419 3,041 ,005 
Total_X3.M -,039 ,055 -1,654 -,702 ,489 
Total_X4.M ,140 ,066 4,021 2,111 ,045 
a. Dependent Variable: Total_Y   






idealisme terhadap audit judgement. Jadi hipotesis kelima (H5) yang diajukan 
dalam penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. 
2. Ethical orientation relativisme berpengaruh terhadap audit judgement 
dengan spiritual quotient sebagai pemoderasi. 
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X2_M mempunyai t hitung sebesar  lebih dari nilai 3,041  
tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 36-4=32) dengan koefisien 
understandardized sebesar 0,140 dan tingkat signifikansi 0,005 yang kurang dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sritual quotient mampu memoderasi 
pengaruh antara Ethical orientation relativisme terhadap audit judgement. Jadi 
hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima.  
3. Independence berpengaruh terhadap audit judgement dengan spiritual 
quotient sebagai pemoderasi 
Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X3_M mempunyai t hitung sebesar (-0,702) kurang dari nilai 
tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 36-4=32) dengan koefisien 
understandardized sebesar -,039 dan tingkat signifikansi 0,489 yang lebih dari 
0,05, maka hipotesis ketujuh (H7) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variable 
spiritual quotient tidak mampu memoderasi pengaruh antara Independence 
terhadap audit judgement. Jadi hipotesis ketujuh (H7) yang diajukan dalam 
penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. 
4. Self efficacy berpengaruh terhadap audit judgement dengan spiritual 





Dari hasil uji MRA yang terlihat pada tabel 4.25 menunjukkan bahwa 
variabel moderating X4_M mempunyai t hitung sebesar 2,111 lebih dari nilai  
tabel t 2,03693 (sig. α=0,05 dan df = n-k, yaitu 36-4=32) dengan koefisien 
understandardized sebesar 0,140 dan tingkat signifikansi 0,045 yang kurang dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sritual quotient mampu memoderasi 
pengaruh antara self efficacy terhadap audit judgement. Jadi hipotesis kedelapan 
(H8) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau diterima. 
 
F. Pembahasan 
1. Ethical orientation idealisme berpengaruh terhadap audit judgement 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah ethical 
orientation idealisme berpengaruh positif terhadap audit judgement. Berdasarkan 
hasil uji regresi berganda, hipotesis pertama (H1) pada penelitian ini diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Inspektorat 
Provinsi Sulawesi Selatan menganggap bahwa ethical orientation idealisme 
berpengaruh positif terhadap audit judgement. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi ethical orientation idealisme yang dimiliki oleh auditor, akan 
berpengaruh terhadap judgement yang dimilikinya. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
Idealisme adalah suatu sikap yang menganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konsekuensi atau hasil yang diinginkan. Auditor 
yang memiliki tingkat idealisme yang tinggi akan lebih mengikuti aturan moral 
serta lebih mengarah pada pedoman yang telah ditetapkan dan dapat berprilaku 





auditor apabila memiliki tingkat idealisme yang rendah akan menentang aturan 
moral sehingga tidak berprilaku etis dan nantinya akan berlaku tidak etis pula 
pada saat mengeluarkan pertimbangan audit. Seorang individu yang bersifat 
idealis akan cenderung menghidari berbagai tindakan yang dapat menyakiti 
maupun merugikan orang yang berada di sekitarnya. Forsyth (1992) menyatakan 
individu yang idealis akan mengambil tindakan tegas terhadap suatu situasi yang 
dapat merugikan orang lain dan memiliki sikap serta pandangan yang lebih tegas 
terhadap individu yang melanggar perilaku etis dalam profesinya. Seorang idealis 
akan mengambil tindakan yang tegas menolak kejadian yang tidak etis ataupun 
yang merugikan orang lain. Dengan demikian, auditor yang memiliki tingkat 
ethical orientation idealisme yang baik akan mempengaruhi pada tingginya 
kualitas judgement yang dimilikinya. 
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif  yang 
menyatakan bahwa seseorang berbuat sesuai dengan akal pikiran serta 
pertimbangan dirinya sendiri dan tidak sepenuhnya menerima kriteria 
kelompoknya. Seseorang dengan tingkat idealisme yang tinggi akan menemukan 
adanya masalah etika dalam memutuskan suatu tindakan yang lebih mengarah 
kepada pedoman atau aturan yang berlaku. Auditor yang yang ingin pertimbangan 
auditnya berkualitas akan senantiasa mengikuti atau menjalankan aturan-aturan 
yang telah berlaku. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Apriliawati dan 
Suardana (2016) serta Leiwakabessy (2010) yang menyatakan bahwa orientasi 





semakin tinggi idealisme seorang auditor, maka ia akan cenderung berprilaku etis 
dan membuat pertimbangan yang etis pula. Seseorang dengan tingkat idealisme 
yang tinggi akan menemukan adanya masalah etika dan dalam memutuskan suatu 
tindakan lebih mengarah pada pedoman atau aturan yang telah ditetapkan 
sebelumnya sehingga lebih berperilaku etis. 
2. Ethical orientation relativisme berpengaruh terhadap audit judgement 
Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah ethical 
orientation relativisme berpengaruh terhadap audit judgement. Berdasarkan hasil 
uji regresi berganda, hipotesis kedua (H2) pada penelitian ini ditolak. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar auditor Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa ethical orientation relativisme tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement. Relativisme adalah suatu sikap seorang 
individu dalam melakukan penolakan terhadap nilai-nilai moral yang universal 
dalam mengarahkan tindakan atau perilakunya. Alasannya adalah bahwa aturan 
etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana 
masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Penolakan auditor 
terhadap standar nilai universal dalam mengambil tindakan dikarenakan adanya 
perbedaan dalam hal budaya yang mungkin membuat auditor cenderung untuk 
mengambil keputusan berdasarkan apa yang auditor yakini bukan semata-mata 
mengikuti aturan baku yang berlaku universal di seluruh dunia. Auditor hanya 
bekerja menggunakan standar baku yang berlaku bukan menggunakan standar 
moral umum yang mungkin berbeda setiap tempat sesuai dengan budaya yang 





ditawarkan oleh instansi tanpa harus memaksakan menggunakan standar yang 
berlaku diseluruh dunia. Dengan demikian, ethical orientation relativisme tidak 
berpengaruh terhadap judgement auditor. 
3. Independence berpengaruh terhadap audit judgement 
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
independence berpengaruh positif terhadap audit judgement. Berdasarkan hasil uji 
regresi berganda, hipotesis ketiga (H3) pada penelitian ini diterima. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa independence berpengaruh positif terhadap 
audit judgement. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi independence yang 
dimiliki oleh auditor akan membuat auditor lebih objektif dalam menilai sehingga 
berpengaruh terhadap judgement yang dimilikinya. Dengan demikian hipotesis 
ketiga diterima. 
Independence menurut Mulyadi (2002) dapat diartikan sikap mental yang 
bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada 
orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 
mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak 
dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya. Auditor 
yang independen adalah auditor yang netral, dimana ia tidak bepihak kepada 
asersi manajemen ataupun pihak lainnya. Auditor yang memiliki tingkat 
independensi yang tinggi akan senantiasa berlaku jujur dan objektif dalam menilai 
laporan keuangan yang diauditnya. Dengan demikian, auditor yang independen 





dan tidak membiarkan adanya kesalahan didalam melaksanakan penugasan 
auditnya. Independensi auditor akan membuat penilaian auditor menjadi lebih 
objektif sehingga akan berpengaruh pada peningkatan kualitas judgement yang 
baik dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa independence berpengaruh positif terhadap audit judgement auditor. 
Hal ini sejalan dengan teori atribusi yang menyatakan bahwa perilaku 
seseorang itu bisa disebabkan oleh faktor internal dan faktor ekternal. Perilaku 
yang disebabkan oleh hal-hal yang bersifat internal adalah perilaku yang diyakini 
berada di bawah kendali pribadi dari diri individu yang bersangkutan. Pengaruh 
perilaku seseorang inilah yang diyakini dapat membuat seorang auditor dapat 
berlaku independen atau sebaliknya. Perilaku independen auditor sangat 
berpengaruh pada hasil audit terutama pada saat auditor akan memberikan atau 
mengeluarkan judgement. Apabila seorang auditor tidak mempertahankan 
independensinya maka keputusan atau audit judgement yang diberikan oleh 
auditor tidak akan akurat dan berdampak kepada kualitas audit yang dihasilkan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Resa 
(2017) dan Swari dan Ramantha (2013) yang menyatakan bahwa independensi 
berpengaruh positif terhadap audit judgement yang berarti bahwa apabila seorang 
auditor memiliki independensi yang tinggi maka auditor tersebut tidak dapat 
dipengaruhi oleh apapun atau siapapun, sehingga menghasilkan audit judgment 
yang baik pula. Hal ini menunjukkan bahwa semakin independen seorang auditor 
maka semakin bebas auditor tersebut dari pengaruh pihak lain, sehingga dapat 





mempergunakan pertimbangan tidak memihak selama melakukan pemeriksaan 
audit. 
4. Self efficacy berpengaruh terhadap audit judgement  
Suprapta dan Setiawan (2017) menyatakan bahwa self efficacy merupakan 
kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya untuk dapat melaksanakan tugas 
dengan baik. Individu yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi akan 
memiliki keyakinan dalam menjalankan tanggung jawab yang diembannya 
meskipun dalam kondisi yang sulit ataupun terdapat konflik peran didalamnya 
sehingga individu yang bersangkutan memiliki peluang keberhasilan yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan orang yang pesimis terhadap pekerjaannya atau 
dalam hal ini memiliki nilai yang rendah dalam aspek efikasi diri. Auditor yang 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dapat berpengaruh dalam 
memberikan auditor keyakinan akan memberikan judgement yang baik. Auditor 
yang memiliki keyakinan terhadap kualitas judgement yang  dibuat akan 
membantu memberikan motivasi dalam penilaiannya terhadap laporan keuangan 
yang diauditnya sehingga tidak bergantung pada judgement orang lain. Hal ini 
akan membuat judgement auditor lebih baik dikarenakan auditor menilai dengan 
kemampuannya sendiri tanpa harus terpengaruh pada penilaian orang lain. 
Dengan demikian, self efficacy berpengaruh positif terhadap audit judgement. 
Hal ini sejalan dengan teori pengharapan (expectancy theory) yang 
menyatakan bahwa intensitas cenderung melakukan sesuatu dengan harapan 
bahwa kinerja akan diikuti dengan hasil yang pasti dan daya tarik setiap individu. 
Pada teori motivasi kerja ini ditekankan pada proses yang terjadi mulai dari 





(Utami dan Triani, 2015). Seseorang dengan motivasi yang kuat untuk mencapai 
tujuannya akan berdampak positif terhadap keberhasilannya, begitu juga 
sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki motivasi yang kuat maka akan 
berdampak negatif terhadap keberhasilannya. Auditor yang memiliki kepercayaan 
diri yang tinggi dalam pembuatan judgement-nya akan berperan terhadap 
terciptanya motivasi dalam diri sehingga akan lebih yakin terhadap kebenaran dari 
penilaiannnya sehingga hasilnya akan lebih objektif sehingga tidak mudah 
terpengaruh terhadap judgement orang lain. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dkk (2015) 
yang menyatakan bahwa self efficacy memberikan pengaruh terhadap audit 
judgement. Auditor yang memiliki tingkat self efficacy yang tinggi, juga akan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi sehingga auditor tersebut dapat 
menjalankan tugas pada tingkatan tertentu. Hal tersebut juga akan mempengaruhi 
aktivitas pribadi terhadap pencapaian tujuan dan akan menunjukkan  yang 
maksimal kinerja. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Suprapta dan Setiawan (2017) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja auditor yang berarti adanya kepuasan kerja dan 
kepercayaan diri yang tinggi maka akan berpengaruh pada peningkatan kinerja 
auditor. 
5. Pengaruh Spiritual Quotient dalam Memoderasi Hubungan Antara 
Ethical Orientation Idealisme terhadap Audit Judgement 
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
spiritual quotient dalam memoderasi hubungan antara ethical orientation 





interaksi menunjukkan bahwa hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam 
penelitian ini tidak terbukti atau ditolak. Hal ini berarti spiritual quotient tidak 
mampu memoderasi hubungan antara ethical orientation idealisme terhadap audit 
judgement. Auditor yang memiliki tingkat idealisme yang tinggi akan lebih 
mengikuti aturan moral serta lebih mengarah pada pedoman yang telah ditetapkan 
dan dapat berprilaku etis sehingga pertimbangan audit yang dikeluakan akan 
berkualitas. Oleh karena itu, tingkat ethical orientation idealisme sangat 
berpengaruh terhadap audit judgement karena auditor patuh dan taat terhadap 
aturan moral sehingga berimplikasi pada terciptanya pertimbangan yang baik 
dalam setiap penugasannya. Spiritual quotient menurut Agustian (2001), adalah 
kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, 
melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang 
seutuhnya dan memiliki pola pemikiran tauhid serta berprinsip “hanya karena 
Allah”. Secara umum spiritual quotient adalah kecerdasan yang dimiliki masing-
masing individu yang berhubungan dengan jiwa manusia untuk mengetahui mana 
yang baik dan mana yang buruk, berkata benar, dan memiliki jiwa sosial yang 
tinggi, selain itu dapat digunakan untuk menilai diri sendiri. Pada hakikatnya, 
auditor yang memiliki idealisme yang tinggi dapat memberikan judgement yang 
baik dikarenakan dasar penilaiannya adalah berdasarkan nilai moral yang juga 
tercakup didalam spiritual quotient. Oleh karena itu, auditor yang idealis akan 
pada hakikatnya telah melakukan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai 
kebenaran yang terkandung didalam spiritual quotient. Dengan demikian, tinggi 





karena pada dasarnya idealisme mencakup nilai-nilai moral didalamnya sehingga 
judgement auditor akan tetap baik meskipun pemahaman tentang spritual quotient 
tidak begitu tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa spritual quotient tidak 
mampu memoderasi hubungan antara ethical orientation idealisme terhadap audit 
judgement.  
6. Pengaruh Spiritual Quotient dalam Memoderasi Hubungan Antara 
Ethical orientation Relativisme terhadap Audit Judgement 
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
spiritual quotient dalam memoderasi hubungan ethical orientation relativisme 
terhadap audit judgement. Berdasarkan hasil regresi pendekatan uji interaksi 
menunjukkan bahwa hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini 
terbukti atau diterima. Hal ini berarti spiritual quotient mampu memperkuat 
pengaruh antara ethical orientation relativisme terhadap audit judgement. Dari 
hipotesis kedua menunjukkan bahwa sebagian besar auditor Inspektorat Provinsi 
Sulawesi Selatan menganggap bahwa ethical orientation relativisme tidak 
berpengaruh terhadap audit judgement. Relativisme adalah suatu sikap seorang 
individu dalam melakukan penolakan terhadap nilai-nilai moral yang universal 
dalam mengarahkan tindakan atau perilakunya. Alasannya adalah bahwa aturan 
etika sifatnya tidak universal karena etika dilatarbelakangi oleh budaya, dimana 
masing-masing budaya memiliki aturan yang berbeda-beda. Akan tetapi, 
relativisme yang dimoderasi oleh spiritual quotient dapat mempengaruhi 
hubungan antara ethical orientation relativisme terhadap audit judgement. Hal ini 





mengarahkan relativisme cenderung kearah yang benar sesuai dengan ajaran 
agama sehingga berpengaruh dalam peningkatan judgement auditor. Agustian 
(2001) menyatakan bahwa spiritual quotient adalah kemampuan untuk memberi 
makna ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 
pemikiran yang bersifat fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola 
pemikiran tauhid serta berprinsip “hanya karena Allah”. Secara umum spiritual 
quotient adalah kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu yang 
berhubungan dengan jiwa manusia untuk mengetahui mana yang baik dan mana 
yang buruk, berkata benar, dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, selain itu dapat 
digunakan untuk menilai diri sendiri. Auditor yang mengintegrasikan relativisme 
dengan spiritual quotient akan mempengaruhi terhadap pembuatan judgement 
yang baik. Dengan demikian, spiritual quotient dapat memperkuat hubungan 
antara relativisme terhadap audit judgement kearah yang positif. 
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan moral kognitif yang 
menyatakan bahwa seseorang mulai membentuk moral reasoning dalam dirinya 
dengan menaati peraturan seperti aturan etika dan kode etik profesi untuk 
menghindari perilaku disfungsional. Hal ini terjadi karena nilai-nilai rohani yang 
terdapat dalam spiritual quotient dapat mengarahkan relativisme cenderung 
kearah yang benar sesuai dengan ajaran agama sehingga berpengaruh dalam 
peningkatan judgement auditor. Dengan memiliki spiritual quotient yang baik 
akan membuat auditor memiliki kejujuran dalam menilai sehingga akan 





7. Pengaruh Spiritual Quotient dalam Memoderasi Hubungan Antara 
Independence terhadap Audit Judgement 
Hipotesis ketujuh (H7) yang diajukan dalam penelitian ini adalah pengaruh 
spiritual quotient dalam memoderasi hubungan antara independence terhadap 
audit judgement. Berdasarkan hasil regresi pendekatan uji interaksi menunjukkan 
bahwa hipotesis ketujuh (H7) yang diajukan dalam penelitian ini tidak terbukti 
atau ditolak. Hal ini berarti spiritual quotient tidak mampu memoderasi hubungan 
antara independence terhadap audit judgement. Independence menurut Mulyadi 
(2002) dapat diartikan sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan 
oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Auditor yang independen adalah 
auditor yang netral, dimana auditor tersebut tidak bepihak kepada asersi 
manajemen ataupun pihak lainnya. Auditor yang memiliki tingkat independensi 
yang tinggi akan senantiasa berlaku jujur dan objektif dalam menilai laporan 
keuangan yang diauditnya, sehingga akan menghasilkan judgement yang baik 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Secara umum spiritual quotient adalah 
kecerdasan yang dimiliki masing-masing individu yang berhubungan dengan jiwa 
manusia untuk mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk, berkata benar, 
dan memiliki jiwa sosial yang tinggi, selain itu dapat digunakan untuk menilai diri 
sendiri. Spritual quotient berperan dalam memberikan pedoman agar seseorang 
dapat berpikir untuk menentukan sikap yang baik sesuai dengan ajaran agama 
sehingga judgement yang dihasilkan tidak bias didalamnya. Akan tetapi,  sikap 
independen yang dimiliki auditor sudah sangat berpengaruh dalam menghasilkan 





independensi yang tinggi, auditor tidak akan membiarkan bias ataupun berpihak 
dalam melakukan tugas dalam pemeriksaannya sehingga hasil pertimbangannya 
akan menunjukkan hasil yang baik seperti keadaan yang sebenarnya. Spiritual 
quotient tidak mampu memoderasi independensi karena independensi hanya 
berperan dalam memberikan petunjuk untuk melakukan tugas dengan baik sesuai 
ajaran agama yang sudah termasuk dalam karakter orang yang independen. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa spritual quotient tidak mampu memoderasi 
pengaruh independence terhadap audit judgement. 
8. Pengaruh Spiritual Quotient dalam Memoderasi Hubungan Antara 
Self Efficacy  terhadap Audit Judgement 
Hipotesis kedelapan (H8) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
pengaruh spiritual quotient dalam memoderasi hubungan self efficacy terhadap 
audit judgement. Berdasarkan hasil regresi pendekatan uji interaksi menunjukkan 
bahwa hipotesis kedelapan (H8) yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau 
diterima. Hal ini berarti bahwa auditor di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan 
menganggap bahwa spiritual quotient mampu memperkuat pengaruh antara self 
efficacy terhadap audit judgement. Suprapta dan Setiawan (2017) menyatakan 
bahwa efikasi diri merupakan kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya 
untuk dapat melaksanakan tugas dengan baik. Individu yang memiliki tingkat 
efikasi diri yang tinggi akan memiliki keyakinan dalam menjalankan tanggung 
jawab yang diembannya meskipun dalam kondisi yang sulit ataupun terdapat 
konflik peran didalamnya sehingga individu yang bersangkutan memiliki peluang 
keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang pesimis dalam 





kreatif, berwawasan luas, membuat atau bahkan mengubah aturan yang akan 
membuat orang tersebut bekerja dengan lebih baik. Auditor yang memiliki tingkat 
kecerdasan spiritual  yang memadai akan mampu mensinergikan kecerdasan yang 
lain (emosional dan intelligen) sehingga akan berpengaruh pada keyakinan 
seseorang untuk dapat melaksanakan penugasan dengan baik. Auditor yang 
memiliki kecerdasan spiritual akan lebih yakin dapat melaksanakan penugasan 
dengan baik dikarenakan kemampuannya menyinergikan kecerdasan lainnya 
sehingga dapat membuat auditor termotivasi untuk melakukan tugas dengan baik. 
Hal ini akan membantu auditor untuk membangun judgement yang baik pula. 
Dengan demikian, spiritual quotient dapat memperkuat pengaruh self efficacy 
terhadap audit judgement.  
Penelitian ini sejalan dengan expectancy theory yang menyatakan bahwa 
intensitas cenderung melakukan sesuatu dengan harapan bahwa kinerja akan 
diikuti dengan hasil yang pasti dan daya tarik setiap individu. Pada teori motivasi 
kerja ini ditekankan pada proses yang terjadi mulai dari timbulnya kebutuhan 
sampai terciptanya tujuan dan penghargaan yang diinginkan (Utami dan Triani, 
2015). Auditor yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi akan berperan 
dalam pembuatan judgement yang baik dikarenakan mereka mampu 
menyinergikan kecerdasan lainnya sehingga akan membuatnya memiliki motivasi 
yang baik dalam upaya mewujudkan harapan yang ingin dicapai dalam hal ini 
adalah pembuatan judgement yang tepat. Dengan demikian, dengan memiliki 
kecerdasan spiritual akan mampu membuat auditor lebih baik dalam membuat 








Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen yaitu ethical orientation idealisme, ethical orientation relativisme, 
independence dan self efficacy terhadap variabel dependen yaitu audit judgement 
serta adanya interaksi variabel moderasi yaitu spiritual quotient. Berdasarkan 
hasil analisis menunjukkan hasil sebagai berikut: 
1. Ethical orientation idealisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
audit judgement. Ethical orientation idealisme dapat membuat auditor 
mematuhi setiap aturan moral sehingga ia dapat melakukan pemeriksaan 
dengan menghasilkan judgement yang baik karena berpedoman pada 
aturan moral yang berlaku. 
2. Ethical orientation relativisme tidak berpengaruh terhadap audit 
judgement. Auditor hanya bekerja menggunakan standar baku yang 
berlaku bukan menggunakan nilai moral umum yang mungkin berbeda 
setiap tempat sesuai dengan budaya yang cocok dengan tempatnya. 
Dengan demikian, individu masih dapat berinovasi menggunakan 
keahliannya tanpa harus terlalu terkekang dengan pedoman yang berlaku 
universal tetapi masih dalam ranah tidak menyimpang dari nilai moral 
yang berlaku. 
3. Independence berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit 





senantiasa berlaku jujur dan objektif dalam menilai laporan keuangan yang 
diauditnya sehingga pemeriksaan akan menunjukkan pada realitas yang 
terjadi. Oleh karena itu, independensi dapat berpengaruh pada pemberian 
judgement yang baik sesuai dengan realitas yang ada. 
4. Self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap audit judgement. 
Auditor yang memiliki self efficacy yang tinggi dapat berperan dalam 
memberikan motivasi dan memiliki keyakinan yang kuat akan 
keberhasilannya dalam membuat judgement yang tepat sehingga ia tidak 
mudah terpengaruh dengan judgement auditor yang lain. 
5. Spiritual quotient tidak mampu memoderasi hubungan antara ethical 
orientation idealisme terhadap audit judgement. Idealisme auditor dapat 
membuat auditor patuh dan taat terhadap nilai moral yang bersesuaian 
langsung dengan nilai-nilai spiritual quotient. Oleh karena itu, tingginya 
ethical orientation idealism telah dapat mewakili  spiritual quotient untuk 
menciptakan sikap etis dalam membuat judgement auditor. 
6. Spiritual quotient mampu memperkuat pengaruh antara ethical orientation 
relativisme terhadap audit judgement. Ethical orientation relativisme yag 
diintegrasikan dengan spiritual quotient akan membuat auditor tak lagi 
ragu akan perbedaan kondisi yang cocok karena telah sesuai dengan ajaran 
agama sehingga akan berpengaruh pada peningkatan judgement auditor. 
7. Spiritual quotient tidak mampu memoderasi hubungan antara 
independence terhadap audit judgement. Sikap independen yang dimiliki 





baik bagi auditor dikarenakan dengan memiliki tingkat independensi yang 
tinggi, auditor tidak akan membiarkan bias ataupun berpihak dalam 
melakukan tugas dalam pemeriksaannya sehingga hasil pertimbangannya 
akan menunjukkan hasil yang baik seperti keadaan yang sebenarnya. 
Spiritual quotient tidak mampu memoderasi independensi karena 
independensi hanya berperan dalam memberikan petunjuk untuk 
melakukan tugas dengan baik sesuai ajaran agama yang sudah termasuk 
dalam karakter orang yang independen. 
8. Spiritual quotient mampu memperkuat pengaruh antara self efficacy 
terhadap audit judgement. Auditor yang memiliki kecerdasan spiritual 
akan lebih yakin dapat melaksanakan penugasan dengan baik dikarenakan 
kemampuannya menyinergikan kecerdasan lainnya sehingga dapat 
membuat auditor termotivasi untuk melakukan tugas dengan baik. Hal ini 
akan membantu auditor untuk membangun judgement yang baik pula.  
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam proses penyususnan skripsi ini, peneliti sadar bahwa 
terdapat beberapa kekurangan didalamnya. Oleh sebab itu peneliti 
berharap pada penelitian selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan pada 
penelitian ini. Adapun kekurangan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berfokus pada 
auditor yang bekerja di kantor inspektorat provinsi Sulawesi 
Selatan. Untuk itu penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 





2. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk semua pegawai 
yang bekerja di Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan karena 
responden dalam penelitian ini hanya auditor internal tugas 
pemeriksaan lebih dari atau sama dengan dua tahun pada 
Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan.  Agar hasil yang didapatkan 
lebih efektif karena auditor yang menjadi responden sudah 
berpengalaman terhadap lingkungan kerjanya. 
 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam 
bentuk saran-saran yang diberikan melalui hasil penelitian agar dapat 
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu:  
1. Untuk auditor agar tetap menjaga kode etik akuntan publik agar bisa 
melakukan pemeriksaan dengan baik dan selalu mengimplementasikan 
nilai-nilai rohani dari spiritual quotient. 
2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengamati variabel lainnya 
yang dapat berhubungan dengan audit judgement. Beberapa variabel 
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Responden yang terhormat,  
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir strata satu (S1) pada Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 
akuntansi, yang mana salah satu persyaratannya adalah penulisan skripsi, maka 
untuk keperluan tersebut saya sangat membutuhkan data-data analisis 
sebagaimana “Daftar Kuesioner” terlampir.  
Adapun judul skripsi yang akan saya ajukan dalam penelitian ini adalah 
“Pengaruh Karakteristik Profesionalisme Auditor terhadap Audit Judgement 
dengan Spiritual Quotient sebagai Variabel Moderating” untuk itu mohon 
kesediaan Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari meluangkan waktu untuk dapat mengisi 
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.  
Jawaban bapak/ibu dan saudara/saudari berikan akan dijamin 
kerahasiaannya serta orientasinya. Kejujuran dan kebenaran jawaban yang 
Bapak/Ibu dan Saudara/Saudari berikan adalah bantuan yang tidak ternilai bagi 
saya. Akhirnya atas perhatian dan bantuan saya ucapkan terima kasih. 
 
Makassar,    Agustus 2019  











Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pernyataan pilihan dengan memberi tanda (√) pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh tidak diisi) : ................................................ 
2. Umur  : .................................................   
3. Jenis Kelamin : Pria            Wanita 
4. Pendidikan Terakhir :     S3         S2         S1        D3         SMA/SMK 
5. Jabatan : ..........................................  
6. Pelatihan profesi  :                  1-3 kali               7-9 kali 
     4-6 kali             ≥ 10 kali 
7. Lama Kerja di Inspektorat Prov. Sulawesi Selatan :      < 2 Tahun       
2-4 Tahun  
> 4 Tahun 
 
 Cara Pengisian Kuesioner 
   Bapak/Ibu dan Saudara/i cukup memberikan tanda (√) pada pilihan 
jawaban yang tersedia (rentang angka dari 1 sampai dengan 5). Setiap pernyataan 
mengharapkan hanya satu jawaban dan setiap angka akan mewakili tingkat 
kesesuaian dengan pendapat yang diberikan :  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 





1. Ethical Orientation Idealisme 
No Pernyataan STS TS N S SS 
 
1 
Seorang auditor harus memastikan 
terlebih dahulu bahwa perbuatan 
mereka tidak pernah secara sengaja 
merugikan orang lain. 
     
 
2 
Perbuatan merugikan orang lain tidak 
dapat ditolelir, seberapa kecilpun 
tingkat kerugian itu. 
     
 
3 
Seseorang seharusnya tidak boleh 
menyakiti dan merugikan orang lain 
secara fisik maupun psikologis. 




Seseorang seharusnya tidak boleh 
melakukan tindakan yang mungkin 
mengancam kehormatan dan 
kesejahteraan orang lain. 
     
 
5 
Jika suatu perbuatan dapat merugikan 
atau menyakiti orang lain yang tidak 
bersalah, maka perbuatan itu tidak 
boleh dilakukan. 
     
 
6 
Tindakan moral adalah tindakan yang 
sesuai dengan tindakan-tindakan yang 
sifatnya ideal/sempurna. 
     
 
2. Ethical Orientation Relativisme 




Aturan-aturan etika berbeda antara 
satu komunitas dengan komunitas 
yang lain, demikian juga dengan 
penerapannya, berbeda antara situasi 
satu denganyang lainnya. 




Prinsip-prinsip harus dipandang 
sebagai sesuatu yang sifatnya 
subjektif. Apa yang dianggap sesorang 
bermoral, mungkin saja dianggap tidak 
bermoral bagi orang lain. 




Pertanyaan-pertanyaan tentang apakah 
sesuatu itu bersifat etis atau tidak bagi 
setiap orang tidak akan pernah bisa 
diselesaikan karena apa yang dianggap 
bermoral atau tidak bermoral 










Prinsip-prinsip moral adalah aturan 
yang sifatnya personal, yang 
mengidentifikasikan bagaimana 
seseorang seharusnya bertingkah laku 
dan tidak dapat digunakan untuk 
membuat penilaian terhadap orang 
lain. 




Pertimbangan moral dalam hubungan 
antar pribadi adalah sangat kompleks 
dimana individu diijinkan untuk 
memiliki kode etik sendiri. 




Apakah suatu kebohongan itu dinilai 
bermoral atau tidak bermoral 
sepenuhnya tergantung pada situasi 
yang mengelilinginya. 
     
 
3. Independence 




Penyusunan program audit bebas dari 
campur tangan pimpinan untuk 
menentukan, mengeliminasi atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu 
yang diperiksa. 




Penyusunan program audit bebas dari 
usaha-usaha pihak lain untuk 
menentukan subjek pekerjaan 
pemeriksaan. 




Pemeriksaan bebas dari usaha-usaha 
manajerial (objek pemeriksaan) untuk 
menentukan atau menunjuk kegiatan 
yang diperiksa. 
     
 
4 
Selama pemeriksaan proses audit, 
auditor harus bekerjasama dengan 
pihak manejerial. 




Dalam melakukan pemeriksaan 
auditor harus bebas dari kepentingan 
pribadi maupun pihak lain yang dapat 
membatasi segala kegiatan 
pemeriksaan. 








Dalam melaporkan hasil pemeriksaan 
harus bebas dari usaha pihak tertentu 
untuk mempengaruhi pertimbangan 
pemeriksa terhadap isi laporan 
pemeriksaan. 




Dalam melaporkan hasil audit harus 
bebas dari bahasa atau istilah-istilah 
yang akan menimbulkan multitafsir 
daripada pengguna laporan keuangan. 
     
 
4. Self Efficacy 
No Pernyataan STS TS N S SS 
 
1 
Ketika diperhadapkan dengan tugas 
audit yang sulit, tetap yakin dapat 
menyelesaikannya.  
     
 
2 
Mampu mengatasi sebagian besar 
masalah jika melakukan usaha yang 
optimal.  
     
 
3 
Percaya bahwa banyak usaha keras 
dapat menyelesaikan tugas audit yang 
mempertajam pemikiran.  




Dapat menyelesaikan tugas audit 
secara efektif bahkan jika tugas 
tersebut menjadi kompleks atau 
bermacam-macam.  
     
 
5 
Dapat memanage hal-hal yang 
diperlukan untuk suatu tugas audit.  
     
 
5. Audit Judgement 
No Pernyataan STS TS N S SS 
 
1 
Kompetensi auditor mempengaruhi 
pertimbangannya dalam menentukan 
bukti audit yang relevan.  




Pemahaman terhadap sistem 
pengendalian internal klien 
mempengaruhi efektivitas dan 
efisiensi audit.  
     
 
3 
Penentuan prosedur audit dipengaruhi 
oleh waktu penyelesaian laporan audit 
dan risiko audit.  







Auditor yang berada di bawah 
instruksi yang tidak tepat dari atasan 
akan meningkatkan risiko audit. 
     
 
5 
Ukuran entitas, pengalaman, dan 
pengetahuan auditor mempengaruhi 
penentuan strategi audit. 
     
 
6. Spiritual Quotient 
No Pernyataan STS TS N S SS 
 
1 
Mampu menjadikan penderitaan 
sebagai pengalaman yang dapat 
membentuk diri menjadi lebih baik 
     
 
2 
Bisa mengendalikan diri dan tidak 
panik saat menghadapi kesulitan 
     
 
3 
Mampu melihat makna dalam setiap 
peristiwa termasuk penderitaan yang 
di alami 
     
 
4 
Bersabar dan berfikir positif ketika 
mengalami rasa sakit 
     
 
5 
Selalu memikirkan dampak positif dan 
negatif saat mengambil keputusan 

















Ethical Orientation Idealisme 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total 
5 4 3 4 5 5 26 
4 4 2 4 4 4 22 
4 5 5 5 5 4 28 
4 3 3 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 4 23 
5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 5 5 5 27 
5 4 5 5 5 4 28 
4 4 4 4 4 4 24 
4 5 5 5 5 5 29 
3 4 4 5 4 4 24 
5 5 5 4 4 5 28 
4 4 4 5 3 4 24 
5 4 5 4 3 2 23 
4 3 5 5 4 5 26 
5 5 4 5 5 5 29 
3 4 3 4 4 5 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 5 4 24 
5 5 4 4 4 3 25 
4 4 4 3 3 4 22 
3 4 4 4 4 5 24 
5 3 2 4 4 4 22 
5 3 4 5 4 5 26 
4 4 4 3 4 4 23 
5 4 4 4 5 4 26 
5 4 4 4 5 4 26 
4 5 5 5 4 4 27 
4 4 5 4 4 4 25 
4 4 4 4 4 4 24 
4 3 4 4 4 4 23 
4 4 3 4 4 4 23 
5 4 4 4 4 4 25 
5 4 4 3 4 3 23 





Ethical Orientation Relativisme 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total 
5 3 4 4 2 4 22 
4 4 3 3 4 1 19 
4 4 4 4 4 4 24 
2 2 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 3 3 22 
2 4 2 5 4 5 22 
4 3 3 4 4 4 22 
4 3 3 4 4 4 22 
4 2 2 4 5 5 22 
4 4 5 5 5 5 28 
2 4 4 5 4 5 24 
5 4 5 4 5 5 25 
5 5 4 4 4 5 24 
2 3 3 4 4 3 19 
5 4 2 3 4 1 19 
3 5 5 4 4 2 23 
4 4 4 4 2 4 22 
4 4 4 4 4 1 21 
2 5 4 5 3 2 21 
4 4 5 5 4 3 25 
3 5 4 5 4 4 25 
3 5 4 4 4 4 24 
4 4 3 4 5 5 25 
3 3 4 4 4 4 22 
5 4 4 5 4 5 27 
5 4 5 4 5 5 28 
4 4 4 4 4 4 24 
1 3 3 4 2 2 15 
1 2 2 2 2 4 13 
3 3 3 2 4 4 19 
3 3 4 3 4 4 21 
3 3 3 4 4 5 22 
3 3 4 3 3 4 20 
2 2 3 3 4 2 16 
2 2 2 2 4 5 17 







X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total 
4 5 4 5 5 4 5 32 
3 4 4 4 4 5 3 27 
4 4 4 4 4 3 4 27 
4 3 4 4 5 5 4 29 
4 4 4 3 2 4 4 25 
4 4 4 2 3 4 5 26 
5 2 4 4 4 5 5 29 
3 4 4 4 4 4 3 26 
5 4 4 4 4 5 5 31 
5 5 4 3 3 4 5 29 
3 4 4 4 5 4 5 29 
5 5 4 4 3 3 5 29 
3 5 4 5 5 5 5 32 
4 4 5 5 5 4 4 31 
4 4 4 4 5 5 5 31 
4 4 5 4 5 4 4 30 
5 4 4 4 5 5 5 32 
3 4 4 4 3 3 3 24 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 5 3 3 4 5 5 30 
4 3 4 4 3 4 3 25 
5 4 5 5 4 5 5 33 
4 4 5 5 4 5 4 31 
4 5 5 4 5 5 5 33 
4 4 5 5 5 5 4 32 
4 5 4 4 5 4 4 30 
4 4 4 4 4 5 4 29 
4 5 4 4 5 4 4 30 
4 4 4 5 5 4 4 30 
4 5 4 4 3 4 4 28 
4 4 5 5 4 4 5 31 
4 5 5 5 5 4 4 32 
4 4 5 5 4 4 4 30 
4 5 4 4 4 3 4 28 
4 4 4 4 4 5 5 30 







X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
4 3 4 4 5 20 
4 3 4 4 5 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 3 4 4 19 
5 5 5 5 5 25 
5 4 3 4 4 20 
5 5 3 4 5 22 
3 4 5 4 5 21 
5 4 4 5 5 23 
4 5 5 3 4 21 
4 2 4 4 4 18 
4 4 3 4 5 20 
3 4 4 5 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 5 22 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 3 5 23 
4 2 3 5 4 18 
4 5 3 3 4 19 
5 3 4 4 5 21 
4 4 5 5 4 22 
5 4 5 4 5 23 
5 3 4 4 5 21 
4 4 3 5 5 21 
5 4 4 4 5 22 
4 4 5 5 4 22 
5 5 4 4 5 23 
5 3 4 5 5 22 
5 5 4 4 5 23 
5 5 4 4 5 23 







Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total 
5 5 5 4 4 23 
4 4 5 3 4 20 
5 5 5 5 4 24 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
5 3 5 5 4 22 
4 5 4 4 5 22 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 5 4 24 
4 4 5 5 5 23 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 4 4 23 
5 5 5 5 5 25 
3 4 4 4 4 19 
5 4 3 5 4 21 
5 5 5 5 5 25 
5 5 5 4 5 24 
4 4 5 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
5 5 4 5 5 24 
4 4 3 4 4 19 
5 4 4 4 5 22 
4 4 5 4 4 21 
4 5 4 5 4 22 
4 5 5 4 5 23 
4 4 5 4 5 22 
4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 5 22 
4 5 4 4 5 22 
4 5 5 4 4 22 
5 4 4 4 4 21 
5 5 3 5 5 23 
4 5 4 4 4 21 
4 5 5 5 3 22 
5 5 4 4 4 22 







M1 M2 M3 M4 M5 Total 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 5 22 
3 4 4 4 5 20 
5 4 4 4 5 22 
4 4 4 3 4 19 
5 5 4 4 3 21 
3 4 4 4 5 20 
5 4 4 4 5 22 
4 4 4 4 4 20 
5 5 5 5 4 24 
4 5 5 4 4 22 
4 4 5 5 4 22 
5 5 4 5 4 23 
5 4 4 3 5 21 
5 4 4 4 5 22 
5 5 5 4 4 23 
5 5 3 5 5 23 
4 4 4 3 3 18 
4 4 4 4 5 21 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 5 23 
4 4 5 4 4 21 
4 4 3 4 5 20 
4 4 4 4 4 20 
4 2 3 4 4 17 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
5 4 4 4 5 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 4 5 4 21 
4 5 5 4 4 22 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 








A. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_X1 36 22 29 24,81 2,026 
Total_X2 36 13 28 21,61 3,458 
Total_X3 36 24 33 29,39 2,296 
Total_X4 36 18 25 21,14 1,710 
Total_Y 36 19 25 22,25 1,645 
Total_M 36 17 24 21,14 1,552 
Valid N (listwise) 36     
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Deskriptif Variabel Ethical Orientation Idealisme 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 19 52,8 52,8 61,1 
5 14 38,9 38,9 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 6 16,7 16,7 16,7 
4 23 63,9 63,9 80,6 
5 7 19,4 19,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 2 5,6 5,6 5,6 
3 4 11,1 11,1 16,7 
4 22 61,1 61,1 77,8 
5 8 22,2 22,2 100,0 








 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 11,1 11,1 11,1 
4 22 61,1 61,1 72,2 
5 10 27,8 27,8 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 24 66,7 66,7 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,8 2,8 2,8 
3 2 5,6 5,6 8,3 
4 24 66,7 66,7 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
2. Deskriptif Variabel Ethical Orientation Relativisme 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 2 5,6 5,6 5,6 
2 8 22,2 22,2 27,8 
3 8 22,2 22,2 50,0 
4 12 33,3 33,3 83,3 
5 6 16,7 16,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 6 16,7 16,7 16,7 
3 10 27,8 27,8 44,4 
4 15 41,7 41,7 86,1 
5 5 13,9 13,9 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 6 16,7 16,7 16,7 
3 9 25,0 25,0 41,7 
4 16 44,4 44,4 86,1 
5 5 13,9 13,9 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 4 11,1 11,1 11,1 
3 5 13,9 13,9 25,0 
4 20 55,6 55,6 80,6 
5 7 19,4 19,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 4 11,1 11,1 11,1 
3 3 8,3 8,3 19,4 
4 23 63,9 63,9 83,3 
5 6 16,7 16,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
1 3 8,3 8,3 8,3 
2 4 11,1 11,1 19,4 
3 3 8,3 8,3 27,8 
4 14 38,9 38,9 66,7 
5 12 33,3 33,3 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
3. Deskriptif Variabel Independence 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 5 13,9 13,9 13,9 





5 7 19,4 19,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,8 2,8 2,8 
3 2 5,6 5,6 8,3 
4 22 61,1 61,1 69,4 
5 11 30,6 30,6 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 2,8 2,8 2,8 
4 26 72,2 72,2 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,8 2,8 2,8 
3 3 8,3 8,3 11,1 
4 22 61,1 61,1 72,2 
5 10 27,8 27,8 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,8 2,8 2,8 
3 6 16,7 16,7 19,4 
4 14 38,9 38,9 58,3 
5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 11,1 11,1 11,1 





5 14 38,9 38,9 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X3.7 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 11,1 11,1 11,1 
4 17 47,2 47,2 58,3 
5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
4. Statistik Variabel Self Efficacy 
X4.1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 5,6 5,6 5,6 
4 19 52,8 52,8 58,3 
5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 2 5,6 5,6 5,6 
3 5 13,9 13,9 19,4 
4 18 50,0 50,0 69,4 
5 11 30,6 30,6 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 7 19,4 19,4 19,4 
4 20 55,6 55,6 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 4 11,1 11,1 11,1 
4 23 63,9 63,9 75,0 
5 9 25,0 25,0 100,0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
4 17 47,2 47,2 47,2 
5 19 52,8 52,8 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
5. Statistik Deskriptif Variabel Audit Judgement 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 2,8 2,8 2,8 
4 16 44,4 44,4 47,2 
5 19 52,8 52,8 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 2,8 2,8 2,8 
4 13 36,1 36,1 38,9 
5 22 61,1 61,1 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 15 41,7 41,7 50,0 
5 18 50,0 50,0 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 1 2,8 2,8 2,8 
4 20 55,6 55,6 58,3 
5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 5,6 5,6 5,6 





5 15 41,7 41,7 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
6. Statistik Deskriptif Variabel Spiritual Quotient 
M1 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 19 52,8 52,8 61,1 
5 14 38,9 38,9 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
M2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
2 1 2,8 2,8 2,8 
4 24 66,7 66,7 69,4 
5 11 30,6 30,6 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
M3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 26 72,2 72,2 80,6 
5 7 19,4 19,4 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
M4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 3 8,3 8,3 8,3 
4 25 69,4 69,4 77,8 
5 8 22,2 22,2 100,0 
Total 36 100,0 100,0  
 
M5 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
3 2 5,6 5,6 5,6 
4 20 55,6 55,6 61,1 
5 14 38,9 38,9 100,0 






UJI KUALITAS DATA 
A. Uji Validitas 
1. Variabel Ethical Orientation Idealisme 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total_X1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 ,127 ,061 -,063 ,177 -,253 ,319 
Sig. (2-tailed)  ,459 ,726 ,717 ,302 ,137 ,058 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X1.2 
Pearson Correlation ,127 1 ,373
*
 ,141 ,153 -,010 ,560
**
 
Sig. (2-tailed) ,459  ,025 ,411 ,372 ,953 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X1.3 
Pearson Correlation ,061 ,373
*
 1 ,310 ,067 -,059 ,597
**
 
Sig. (2-tailed) ,726 ,025  ,066 ,696 ,732 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X1.4 







Sig. (2-tailed) ,717 ,411 ,066  ,046 ,023 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X1.5 







Sig. (2-tailed) ,302 ,372 ,696 ,046  ,013 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X1.6 







Sig. (2-tailed) ,137 ,953 ,732 ,023 ,013  ,007 
N 36 36 36 36 36 36 36 
Total_X1 











Sig. (2-tailed) ,058 ,000 ,000 ,000 ,000 ,007  
N 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
2. Variabel Ethical Orientation Idealisme 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total_X2 
X2.1 




 ,250 ,283 ,090 ,604
**
 
Sig. (2-tailed)  ,014 ,016 ,141 ,094 ,602 ,000 








 ,060 -,162 ,636
**
 













 ,065 ,011 ,649
**
 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000  ,001 ,707 ,951 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.4 




 1 ,085 ,094 ,684
**
 
Sig. (2-tailed) ,141 ,000 ,001  ,624 ,585 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.5 
Pearson Correlation ,283 ,060 ,065 ,085 1 ,322 ,546
**
 
Sig. (2-tailed) ,094 ,729 ,707 ,624  ,056 ,001 
N 36 36 36 36 36 36 36 
X2.6 
Pearson Correlation ,090 -,162 ,011 ,094 ,322 1 ,403
*
 
Sig. (2-tailed) ,602 ,344 ,951 ,585 ,056  ,015 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,015  
N 36 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
3. Variabel Independence 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 Total_X3 
X3.1 





Sig. (2-tailed)  ,869 ,795 ,340 ,407 ,289 ,001 ,039 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
X3.2 
Pearson Correlation -,029 1 -,049 ,002 ,085 -,256 ,183 ,284 
Sig. (2-tailed) ,869  ,777 ,992 ,621 ,132 ,286 ,093 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
X3.3 
Pearson Correlation -,045 -,049 1 ,595
**
 ,247 ,070 -,039 ,459
**
 
Sig. (2-tailed) ,795 ,777  ,000 ,146 ,687 ,820 ,005 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
X3.4 




 ,102 -,096 ,566
**
 
Sig. (2-tailed) ,340 ,992 ,000  ,001 ,553 ,579 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
X3.5 
Pearson Correlation -,142 ,085 ,247 ,511
**
 1 ,319 ,149 ,686
**
 
Sig. (2-tailed) ,407 ,621 ,146 ,001  ,058 ,386 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
X3.6 
Pearson Correlation ,182 -,256 ,070 ,102 ,319 1 ,320 ,511
**
 
Sig. (2-tailed) ,289 ,132 ,687 ,553 ,058  ,057 ,001 








 ,183 -,039 -,096 ,149 ,320 1 ,590
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,286 ,820 ,579 ,386 ,057  ,000 















Sig. (2-tailed) ,039 ,093 ,005 ,000 ,000 ,001 ,000  
N 36 36 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
4. Variabel Self Efficacy 
Correlations 
 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 Total_X4 
X4.1 





Sig. (2-tailed)  ,264 ,908 ,927 ,000 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X4.2 
Pearson Correlation ,191 1 ,251 -,249 ,065 ,581
**
 
Sig. (2-tailed) ,264  ,140 ,142 ,709 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X4.3 
Pearson Correlation ,020 ,251 1 ,052 ,079 ,564
**
 
Sig. (2-tailed) ,908 ,140  ,765 ,647 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
X4.4 
Pearson Correlation ,016 -,249 ,052 1 ,130 ,290 
Sig. (2-tailed) ,927 ,142 ,765  ,451 ,086 




 ,065 ,079 ,130 1 ,606
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,709 ,647 ,451  ,000 











Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,086 ,000  
N 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
5. Variabel Audit Judgement 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total_Y 
Y1 





Sig. (2-tailed)  ,177 ,820 ,026 ,075 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 







Sig. (2-tailed) ,177  ,565 ,316 ,219 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
Y3 
Pearson Correlation ,039 ,099 1 ,013 ,043 ,461
**
 
Sig. (2-tailed) ,820 ,565  ,938 ,802 ,005 




 ,172 ,013 1 ,083 ,553
**
 
Sig. (2-tailed) ,026 ,316 ,938  ,631 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
Y5 
Pearson Correlation ,301 ,210 ,043 ,083 1 ,578
**
 
Sig. (2-tailed) ,075 ,219 ,802 ,631  ,000 













Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,005 ,000 ,000  
N 36 36 36 36 36 36 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
6. Variabel Spiritual Quotient 
Correlations 
 M1 M2 M3 M4 M5 Total_M 
M1 
Pearson Correlation 1 ,322 ,068 ,124 ,104 ,633
**
 
Sig. (2-tailed)  ,055 ,693 ,471 ,545 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
M2 
Pearson Correlation ,322 1 ,362
*
 ,327 -,081 ,724
**
 
Sig. (2-tailed) ,055  ,030 ,051 ,639 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
M3 
Pearson Correlation ,068 ,362
*
 1 ,045 -,311 ,403
*
 
Sig. (2-tailed) ,693 ,030  ,795 ,065 ,015 
N 36 36 36 36 36 36 
M4 
Pearson Correlation ,124 ,327 ,045 1 ,120 ,587
**
 
Sig. (2-tailed) ,471 ,051 ,795  ,486 ,000 
N 36 36 36 36 36 36 
M5 
Pearson Correlation ,104 -,081 -,311 ,120 1 ,325 
Sig. (2-tailed) ,545 ,639 ,065 ,486  ,053 










 ,325 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,015 ,000 ,053  
N 36 36 36 36 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





B. Uji Reabilitas 




N of Items 
,703 7 
 




N of Items 
,735 7 
 




N of Items 
,692 8 
 




N of Items 
,685 6 
 




N of Items 
,712 6 
 













UJI ASUMSI KLASIK 
1. Uji Normalitas 
 
 








Std. Deviation 1,10375215 




Kolmogorov-Smirnov Z ,732 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,658 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Total_X1 ,996 1,004 
Total_X2 ,997 1,003 
Total_X3 ,986 1,014 
Total_X4 ,985 1,015 











Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,094 4,628  -,885 ,383 
Total_X1 ,475 ,098 ,585 4,849 ,000 
Total_X2 ,102 ,057 ,215 1,785 ,084 
Total_X3 ,194 ,087 ,271 2,235 ,033 
Total_X4 ,314 ,117 ,326 2,683 ,012 
















1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,550 ,492 1,173 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 52,111 4 13,028 9,471 ,000
b
 
Residual 42,639 31 1,375   
Total 94,750 35    
a. Dependent Variable: Total_Y 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -4,094 4,628  -,885 ,383 
Total_X1 ,475 ,098 ,585 4,849 ,000 
Total_X2 ,102 ,057 ,215 1,785 ,084 
Total_X3 ,194 ,087 ,271 2,235 ,033 
Total_X4 ,314 ,117 ,326 2,683 ,012 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
2. Analisis Regresi Moderasi dengan Uji Interaksi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,746 ,658 ,962 
a. Predictors: (Constant), Total_X4.M, Total_X3, Total_X2.M, 











Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 70,697 9 7,855 8,491 ,000
b
 
Residual 24,053 26 ,925   
Total 94,750 35    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X4.M, Total_X3, Total_X2.M, Total_X1, Total_M, Total_X4, 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 125,362 48,387  2,591 ,015 
Total_X1 -,569 1,436 -,701 -,397 ,695 
Total_X2 -2,834 ,970 -5,956 -2,920 ,007 
Total_X3 1,038 1,167 1,449 ,890 ,382 
Total_X4 -2,586 1,419 -2,687 -1,822 ,080 
Total_M -6,286 2,313 -5,930 -2,718 ,012 
Total_X1.M ,051 ,066 2,065 ,769 ,449 
Total_X2.M ,140 ,046 6,419 3,041 ,005 
Total_X3.M -,039 ,055 -1,654 -,702 ,489 
Total_X4.M ,140 ,066 4,021 2,111 ,045 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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